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Candria Milkarani Kilamanca, H0304008. 2008. Sikap Konsumen Pasar 
Swalayan Terhadap Produk Susu Kedelai di Kota Surakarta. Fakultas 
Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta.  
Susu kedelai yang berasal dari olahan kacang kedelai merupakan pangan 
bergizi dan bermanfaat bagi kesehatan. Susu kedelai tidak mengandung laktosa, 
sehingga baik dikonsumsi untuk penderita lactose intolerance. Kandungan protein 
susu kedelai hampir setara dengan susu sapi sehingga dapat menjadi alternatif 
pengganti susu sapi. Selain itu dengan harga yang relatif murah, susu kedelai 
dapat terjangkau oleh masyarakat. Keberadaan susu kedelai mulai dikenal 
masyarakat, walaupun belum secara luas.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui atribut ideal menurut konsumen 
dan sikap konsumen terhadap produk susu kedelai. Susu kedelai yang diteliti 
adalah susu kedelai cair teknologi sederhana, susu kedelai cair UHT (Ultra High 
Temperature), susu kedelai cair impor, dan susu kedelai bubuk. 
 Metode dasar penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Teknik 
pelaksanaan penelitian menggunakan metode survei. Lokasi penelitian dipilih 
secara sengaja (purposive) yaitu kota Surakarta dengan mengambil 3 pasar swalayan. 
Penentuan sampel dilakukan dengan metode judgement sampling, dengan jumlah 
responden 100 orang sehingga diambil 25 sampel untuk setiap produk. Data yang 
digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer kemudian dianalisis 
menggunakan Analisis Model Sikap Angka Ideal (The Ideal-Point Model). 
Hasil penelitian menunjukan bahwa mayoritas konsumen produk susu 
kedelai berjenis kelamin perempuan, kelompok umur 19-25 tahun, tingkat 
pendidikan S1, jenis pekerjaan pegawai swasta, tingkat pendapatan konsumen           
Rp 2.000.000,00 – Rp 2.999.999,00, jumlah anggota keluarga 4 orang. 
Berdasarkan analisis tingkat kepentingan atribut produk susu kedelai, diketahui 
bahwa atribut yang diprioritaskan oleh konsumen dalam mengkonsumsi secara 
berurutan adalah keamanan produk, rasa, kepraktisan, kemasan, harga, dan terakhir 
adalah promosi.Berdasarkan analisis masing-masing  atribut menurut ideal konsumen 
pasar swalayan, diketahui bahwa atribut-atribut susu kedelai teknologi sederhana 
secara keseluruhan sudah mendekati ideal konsumen, yaitu kemasan menarik, produk 
praktis, harga murah, promosi maksimal, rasa kedelai terasa, dan bebas bahan 
pengawet. Pada susu kedelai cair UHT dan susu kedelai cair impor, atribut-atribut 
secara keseluruhan sudah mendekati ideal, kecuali atribut promosi pada susu 
kedelai cair UHT dan pada susu kedelai cair impor adalah promosi dan keamanan. 
Sedangkan atribut-atribut susu kedelai bubuk secara keseluruhan sudah mendekati 
ideal, kecuali harga. Hasil penelitian menunjukan bahwa sikap konsumen terhadap susu 
kedelai cair teknologi sederhana adalah sangat baik. Sedangkan sikap konsumen 
terhadap susu kedelai cair UHT (Ultra High Temperature), susu kedelai cair impor, dan 
susu kedelai bubuk adalah baik. Dari hasil penelitian, saran yang dapat diberikan adalah 
hendaknya produsen meningkatkan kualitas susu kedelai, lebih memperhatikan atribut 
keamanan, menambah variasi rasa pada susu kedelai, dan memberikan promosi produk 





Candria Milkarani Kilamanca, H0304008. 2008. Attitude Consumer of 
Supermarket To Soy Milk  Product in Surakarta City. Faculty of Agriculture. 
Sebelas Maret University Surakarta.  
Soy milk coming from whim of soybean represent the nutritious food and 
be of benefit to health. Soy milk not contain lactose, so that goodness consumed 
for lactose intolerance patient. The content of protein in soy-milk is almost same 
with cow-milk, so, it can be alternative substitute of cow-milk, so that can become 
the alternative of substitution of cow milk. Beside that the price of which is cheap 
relative, soy milk can be reached by society. Existence of soy milk start 
recognized by society, although not yet widely. 
This research aim to know the ideal attribute according to consumer and 
consumer attitude to product of soy milk. Soy milk which is checked is liquid soy 
milk with simple technology, liquid soy milk with UHT (Ultra High 
Temperature), import liquid soy milk, and soy milk powder. 
The basic method in this research use descriptive method. The research 
execution method use survey method. The location of research is chosen 
purposively (purposive), namely Surakarta city with take three supermarket in it. 
The determination of sample is done by judgment sampling method with number 
of respondent 100 people and it is taken 25 as sample for each product. The data 
which are used are primary data and secondary data. Then, primary data is 
analyzed with the ideal-point model analysis (The Ideal - Point Model). 
Result of research indicate that the majority of consumer of product of  soy 
milk have gender a woman, age group 19-25 year, mount the education is master 
graduation (S1), type of work is private sector officer, level of consumer’s income 
is Rp. Rp.2.000.000,00-Rp 2.999.999,00, number of family are four people. 
Based on the important level analysis of attribute of the soy milk product is 
known that the attribute which is prioritized by the consumer in consuming at 
sequence are safety product, taste, practical, package, price, and promotion. 
Based on each attribute of analysis according to ideal-consumer in 
supermarket, it is known that the attributes of soy milk with simple technology 
entirely almost close with ideal-consumer, namely attractive package, practical 
product, cheap price, maximum promotion, good taste of soybean, and free from 
chemical ingredient. In liquid soy milk UHT and import liquid soy milk their 
attributes are almost close with ideal, except the promotion attribute of the liquid 
soy milk with UHT and except the promotion and safety on the import liquid soy 
milk. Meanwhile, the attributes of powder soy milk is entirely close with ideal, 
except price. Result of research indicate that the consumer attitude to liquid soy 
milk of simple technology is very good. while consumer attitude to liquid soy 
milk of UHT (Ultra High Temperature), liquid soy milk import, and powder of 
soy milk is good. From this research, it can be suggested are producer increase 
quality of soymilk, emphasize safety product, add variation of soymilk flavour, 





A. Latar Belakang 
 Peranan sektor pertanian di Indonesia, salah satunya adalah sebagai 
penyedia pangan. Menurut Husodo (2004 : 26), sektor pertanian mempunyai 
empat fungsi yang fundamental bagi pembangunan suatu bangsa yaitu 1) 
mencukupi kebutuhan pangan, 2) penyediaan lapangan kerja dan berusaha, 3) 
penyedia bahan baku untuk industri, dan 4) sebagai penghasil devisa bagi 
negara. Pangan merupakan kebutuhan dasar yang paling essensial bagi 
manusia untuk mempertahankan hidup dan kehidupan. Menurut Anonim 
(2002), pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati dan air 
baik yang diolah maupun tidak, yang diperuntukkan sebagai makanan atau 
minuman bagi konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan pangan, bahan 
baku pangan dan bahan lain yang digunakan dalam proses penyiapan, 
pengolahan, dan atau pembuatan makanan dan minuman. 
Pangan sebagai sumber zat gizi yaitu karbohidrat, lemak, protein, 
vitamin, mineral, dan air, menjadi landasan utama manusia untuk mencapai 
kesehatan dan kesejahteraan. Zat gizi tersebut harus seimbang di dalam tubuh 
kita. Konsumsi pangan pokok juga harus diimbangi dengan pangan yang 
mengandung lemak, protein, vitamin, dan mineral. Menurut                       
Wijayanto (2007 :1), manusia dalam pemenuhan kebutuhan akan pangan tidak 
hanya dalam hal kebutuhan pangan pokok saja seperti beras, jagung, umbi-
umbian, tetapi juga memerlukan pemenuhan akan gizi khususnya yang 
mengandung protein tinggi dari nabati maupun hewani. 
Protein dari makanan yang kita konsumsi sehari-hari dapat berasal dari 
hewani maupun nabati. Protein yang berasal dari hewani seperti daging, ikan, 
ayam, telur, susu, dan lain-lain disebut protein hewani, sedangkan protein 
yang berasal dari tumbuh-tumbuhan seperti kacang-kacangan, tempe, dan tahu 
disebut protein nabati. Dahulu, protein hewani dianggap berkualitas lebih 
tinggi daripada protein nabati, karena mengandung asam-asam amino yang 
lebih komplit. Tetapi hasil penelitian akhir-akhir ini membuktikan bahwa 
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kualitas protein nabati dapat setinggi kualitas protein hewani, asalkan 
makanan sehari-hari beraneka ragam (Achmad, 2007). 
Salah satu bahan pangan yang mengandung protein nabati yang berasal 
dari kacang-kacangan adalah kacang kedelai. Kacang kedelai mempunyai 
kandungan protein yang hampir setara dengan protein hewani. Menurut  
Astawan (2002), di dunia terdapat lebih dari 12.000 jenis kacang-kacangan, di 
antaranya kacang tanah, hijau, merah, jogo, kapri, koro, tolo, dan kedelai. Di 
antara kacang-kacangan tersebut, kedelailah yang paling populer. Protein 
merupakan komponen utama kedelai kering. Kedelai utuh mengandung               
35-40% protein, paling tinggi dari segala jenis kacang-kacangan. Ditinjau dari 
segi mutu protein, kedelailah yang paling baik mutu gizinya, yaitu hampir 
setara dengan protein daging. Protein kedelai merupakan satu-satunya dari 
jenis kacang yang mempunyai susunan asam amino paling lengkap.  
Berbagai produk olahan kedelai secara tradisional seperti tahu, tempe, 
kecap, tauco, oncom, dan lain-lain telah dikenal di Indonesia. Selain itu kedelai 
juga dapat diolah menjadi minuman yang dikenal dengan nama susu kedelai, 
yang diperoleh dengan cara menggiling kedelai yang dicampur air, kemudian 
disaring dan dipanaskan. Susu ini mempunyai kandungan gizi yang tidak kalah 
dengan susu sapi, karena komposisinya hampir sama dengan susu sapi sehingga 
dapat dijadikan sebagai alternatif pengganti susu sapi. Perbandingan komposisi 
susu kedelai dengan susu sapi  dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 1. Komposisi Susu Kedelai Cair dan Susu Sapi Tiap 100 g 
Komponen Susu Kedelai Susu Sapi 
Kalori (Kkal) 41,00            61,00  
Protein (g)   3,50 3,20 
Lemak (g)   2,50   3,50 
Karbohidrat (g) 5,00 4,30          
Kalsium (mg) 50,00   143,00 
Fosfor (g) 45,00 60,00 
Besi (g)   0,70   1,70 
Vitamin A (SI) 200,00 130,00 
Vitamin B1 (tiamin)(mg)   0,08   0,03  
Vitamin C (mg)   2,00 1,00 
Air (g) 87,00 88,33 
     Sumber : Direktorat Gizi, DepKes RI (Anonim, 1998). 
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Susu kedelai sebagai alternatif pengganti susu sapi, baik diminum oleh 
orang yang tidak dapat mencerna susu sapi yaitu ditandai dengan gejala diare 
akibat minum susu yang disebut lactose intolerance. Diare ini disebabkan 
karena berkurangnya aktivitas enzim laktase dalam tubuh sehingga tidak dapat 
mencerna laktosa pada susu sapi, sedangkan susu kedelai tidak mengandung 
laktosa. Menurut Siswono (2004), tingkat konsumsi susu masyarakat di 
Indonesia masih sangat rendah, khususnya susu cair, yaitu sekitar 7 liter per 
orang per tahun. Sementara di Malaysia maupun Singapura mengonsumsi susu 
sekitar 24 liter per orang per tahun. Rendahnya konsumsi susu di masyarakat 
Indonesia karena faktor sosial budaya yang tidak terbiasa minum susu dan            
60 % masyarakat Indonesia juga memiliki sifat lactose intolerance. Menurut 
Nina (Kepala Subdinas Kesehatan Keluarga dari Dinas Kesehatan Kota 
Bandung) dalam Anonim (2007g), konsumsi susu yang ideal adalah sebesar 
180 liter per kapita per tahun. Konsumsi susu per kapita per tahun (liter/tahun) 
pada beberapa negara di Asia adalah sebagai berikut : 
Tabel 2.Konsumsi Susu per Kapita (Liter/Tahun) Beberapa Negara di Asia 
Negara 2004 2005 2006 
India 43,7 44,2 44,9 
Indonesia 5,8 6,8 7,7 
Malaysia 25,3 25,0 25,0 
Singapura 19,9 20,3 20,8 
Filipina 11,7 11,3 11,0 
Thailand 23,6 24,9 25,1 
Vietnam 6,4 7,6 8,5 
China 8,5 10,9 13,2 
Sumber : Internal Tetra Pack, 2007 dalam Anonim (2007h) 
Kedudukan susu kedelai di masa depan akan menjadi semakin penting. 
Hal ini dimungkinkan karena beberapa keunggulan yang dimilikinya, yaitu  
tidak mengandung laktosa, proteinnya tidak menimbulkan alergi, rendah 
lemak, bebas kolesterol, bergizi tinggi, teknologi pembuatannya relatif mudah, 
biaya produksi murah, serta dapat diolah lebih lanjut menjadi es krim, 
yoghurt, mayonaise, dan lain-lain (Astawan, 2002).  
Susu kedelai dapat diolah secara sederhana dan juga diolah dalam skala 
lebih besar, misalnya pabrik dengan teknologi maju. Produk susu kedelai 
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mulai dikenal masyarakat walaupun belum secara luas. Seorang pemasar harus 
dapat meyakinkan konsumen dalam keputusan pembelian suatu produk. Salah 
satu tempat konsumen melakukan pembelian adalah pasar swalayan, di mana 
konsumen dapat melakukan kegiatan berbelanja secara mandiri. Pasar 
swalayan di Kota Surakarta semakin banyak dibangun, sehingga semakin 
banyak alternatif tempat belanja bagi konsumen. Produk susu kedelai dapat 
dijumpai dalam berbagai merk di pasar swalayan, baik yang diproduksi oleh 
perusahaan dalam negeri maupun impor. Namun, susu kedelai di Kota 
Surakarta belum populer dibandingkan susu sapi. Dalam mengkonsumsi susu 
kedelai, konsumen akan mempertimbangkan atribut-atribut yang terdapat pada 
produk.  
Menurut Saragih (2000 : 4), meningkatnya pendidikan dan pengetahuan 
masyarakat terhadap kesehatan dan kebugaran, telah (sedang, akan) mengubah 
cara-cara konsumen dalam mengevaluasi suatu produk. Bila di masa lalu 
konsumen hanya mengevaluasi suatu produk berdasarkan atribut utama seperti 
jenis dan harga, maka sekarang dan masa mendatang, konsumen menuntut 
lebih rinci, yaitu (1) atribut keamanan pangan (aman dari patogen penyakit 
dan residu pestisida), (2) atribut nutrisi (kandungan gizi), (3) atribut nilai 
(komposisi, ukuran, rasa), dan (4) atribut kemasan (bahan kemasan, 
pelabelan).  
Permintaan terhadap produk susu kedelai karena adanya selera 
konsumen terhadap produk susu kedelai tersebut. Seorang produsen harus 
dapat mengetahui bagaimana selera konsumen yang tercermin dari perilaku 
konsumen, khususnya sikap konsumen. Dengan mengetahui sikap konsumen, 
sangat penting bagi produsen untuk memenuhi selera konsumen akan produk 
susu kedelai yang diinginkan, yang akan terkait dengan pemasaran yang akan 
dilakukan. Jika produk yang dikonsumsi sesuai dengan apa yang diinginkan 
konsumen maka konsumen akan melakukan pembelian sehingga dapat 
memberikan keuntungan bagi produsen. Selain itu, pengetahuan mengenai 
sikap konsumen juga dapat membuka kesempatan usaha susu kedelai bagi 
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produsen baru dengan membuat produk sesuai dengan yang dinginkan 
konsumen. 
B. Rumusan Masalah 
Sektor pertanian mempunyai peranan dalam pemenuhan kebutuhan 
pangan bagi masyarakat Indonesia, baik itu konsumsi pangan pokok, protein, 
lemak, vitamin dan mineral. Menurut Siswono dalam Anonim (2007b), tingkat 
konsumsi rakyat untuk protein masih rendah yang disebabkan oleh terbatasnya 
pengetahuan dan ketidakberdayaan ekonomi. Indonesia memiliki sumber 
karbohidrat dan protein yang sangat beragam dan banyak, yang dapat 
dimanfaatkan untuk pangan rakyat. Diversifikasi pangan sesuai kekayaan alam 
lokal perlu menjadi kebijakan pemerintah dan merupakan bagian amat penting 
dari strategi pangan. Kualitas pangan yang dikonsumsi rakyat akan 
menentukan tingkat pertumbuhan fisik, termasuk kecerdasan.  
Indonesia menghadapi sebuah fakta yang menunjukkan angka konsumsi 
susu yang rendah di masyarakat, khususnya susu cair. Rendahnya tingkat 
konsumsi susu di masyarakat Indonesia ini dapat disebabkan berbagai faktor, 
seperti faktor ekonomi dan pendidikan. Susu yang beredar di masyarakat 
memiliki harga jual cukup tinggi, sehingga tak terjangkau daya beli 
masyarakat yang kian melemah. Konsumsi susu yang rendah ini dapat 
disebabkan pula masih sedikitnya pengetahuan masyarakat tentang berbagai 
manfaat yang dapat diperoleh dari susu. Selain itu, masyarakat Indonesia juga 
mempunyai sifat lactose intolerance (batas toleransi laktosa), yaitu 
ketidakmampuan tubuh mencerna laktosa yang terdapat dalam susu sapi 
(Shiddieqy, 2005). 
Susu kedelai sebagai susu yang tidak mengandung laktosa, baik 
dikonsumsi untuk penderita lactose intolerance. Susu kedelai yang berasal 
dari olahan kacang kedelai merupakan pangan bergizi dan bermanfaat bagi 
kesehatan antara lain meningkatkan metabolisme tubuh, menstabilkan kadar 
gula darah, membentuk tulang yang kuat, menurunkan tekanan darah dan 
kolesterol. Susu kedelai mengandung protein nabati, yang kandungan 
proteinnya hampir setara dengan susu sapi. Dengan kandungan protein yang 
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hampir setara dengan susu sapi, susu kedelai dapat menjadi alternatif 
pengganti susu sapi. Saat ini produk susu kedelai telah banyak beredar di 
pasaran bebas, termasuk dapat dijumpai di pasar swalayan. Tak hanya industri 
rumah tangga saja yang telah memproduksi susu kedelai, namun juga industri 
besar. Keberadaan susu kedelai mulai dikenal masyarakat, walaupun belum 
secara luas. Susu kedelai di Kota Surakarta terdapat dalam berbagai merk dan 
sebagian dipasarkan di pasar swalayan, baik susu kedelai produksi industri 
rumah tangga maupun susu kedelai produksi pabrik besar. Namun, susu 
kedelai di Kota Surakarta juga belum dikenal masyarakat secara luas atau 
kurang populer dibandingkan susu sapi. Sebagian besar masyarakat yang 
mengkonsumsi susu kedelai adalah masyarakat yang mengetahui manfaat dari 
susu kedelai. Sebagian masyarakat tidak menyukai susu kedelai karena adanya 
aroma/bau dan rasa langu yang ada pada susu kedelai, tetapi dengan proses 
pengolahan yang tepat, aroma/bau dan rasa langu dapat dihilangkan.   
Menurut Budi (2007), susu kedelai merupakan minuman yang bergizi 
tinggi, terutama karena kandungan proteinnya, selain itu susu kedelai juga 
mengandung lemak, karbohidrat, kalsium, phosphor, zat besi, provitamin, 
vitamin B kompleks (kecuali B12), dan air. Namun perhatian masyarakat kita 
terhadap jenis minuman ini pada umumnya masih jarang.  
Susu kedelai mempunyai potensi untuk dikembangkan dan sebagai 
seorang produsen perlu mengetahui atribut produk yang diinginkan konsumen 
agar dapat memberikan keuntungan. Menurut Sumarwan (2003 : 24), para 
pemasar berkewajiban untuk memahami konsumen, mengetahui apa yang 
dibutuhkan, apa seleranya dan bagaimana ia mengambil keputusan. Sehingga 
pemasar dapat memproduksi barang dan jasa yang sesuai dengan kebutuhan 
konsumen. Pemahaman yang mendalam mengenai konsumen akan 
meningkatkan pasar dan dapat mempengaruhi keputusan konsumen sehingga 
membeli apapun yang ditawarkan.  
Setiap konsumen memiliki produk ideal bagi dirinya, yang ditinjau dari 
sikap konsumennya. Sikap konsumen merupakan salah satu faktor penting 
yang akan mempengaruhi konsumen dalam pengambilan keputusan 
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pembelian. Konsep sikap sangat terkait dengan konsep kepercayaan dan 
perilaku. Sikap biasanya akan mengarah pada pembentukan perilaku. Perilaku 
sangat terkait dengan atribut produk, yang merupakan karakteristik produk 
yang menjadi pertimbangan konsumen dalam melakukan pembelian. 
Konsumen dalam mengkonsumsi produk susu kedelai akan 
mempertimbangkan atribut-atribut. Atribut-atribut tersebut akan dievaluasi 
oleh konsumen yang mencerminkan sikap konsumen terhadap produk. 
Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang dapat dirumuskan antara 
lain sebagai berikut : 
1. Apakah atribut produk susu kedelai telah memenuhi sifat ideal yang 
diinginkan konsumen pasar swalayan di Kota Surakarta? 
2. Bagaimana sikap konsumen pasar swalayan di Kota Surakarta terhadap 
berbagai atribut produk susu kedelai? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini antara lain sebagai berikut : 
1. Mengetahui atribut produk susu kedelai yang ideal bagi konsumen. 
2. Mengetahui sikap konsumen terhadap produk susu kedelai. 
D. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini antara lain sebagai berikut : 
1. Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan 
pengalaman yang berkaitan dengan topik penelitian yaitu sikap konsumen, 
serta merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 
Pertanian di Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2. Bagi produsen dan pemasar susu kedelai, hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan wawasan tentang sikap konsumen terhadap susu 
kedelai sehingga dapat dijadikan dasar untuk menyusun strategi 
pemasaran. 
3. Bagi pihak lain, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
tambahan informasi, wawasan dan pengetahuan serta pembanding dalam 
penyusunan penelitian serupa. 
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II. LANDASAN TEORI 
 
A. Penelitian Terdahulu 
Penelitian Sukmana (2008 : 64-65) mengenai Analisis Pemasaran Susu 
Kedelai di Kabupaten Semarang, menunjukkan produsen dalam memasarkan 
susu kedelai tidak lepas dari peran lembaga pemasaran dan saluran pemasaran. 
Lembaga pemasaran yang terlibat dalam pemasaran susu kedelai di Kabupaten 
Semarang adalah pedagang pegecer dan pedagang luar kota (swalayan). Pola 
pemasaran susu kedelai di Kabupaten Semarang meliputi saluran pemasaran I 
yaitu dari produsen ke konsumen dalam kota, saluran pemasaran II yaitu dari 
produsen ke pengecer kemudian ke konsumen dalam kota, dan saluran 
pemasaran III yaitu dari produsen ke pedagang luar kota kemudian ke 
konsumen luar kota. Daerah yang menjadi tujuan produsen yang menjual susu 
kedelai ke pedagang luar kota antara lain Kota Semarang, Surakarta, dan 
Yogyakarta.  
Berdasarkan penelitian, dapat disimpulkan bahwa Kota Surakarta 
merupakan salah satu daerah tujuan untuk pemasaran susu kedelai. Produsen 
dan pemasar perlu mengetahui produk yang diinginkan konsumen melalui 
atribut produk, oleh karena itu perlu diketahui sikap konsumen terhadap 
produk, khususnya produk susu kedelai. 
 Penelitian Febiyanti (2006 : 54) mengenai Sikap dan Minat Konsumen 
Swalayan Terhadap Produk Teh di  Surakarta, dengan menggunakan analisis 
model sikap angka ideal, menunjukkan bahwa berdasarkan analisis tingkat 
kepentingan atribut produk teh, diketahui atribut produk teh yang paling 
diprioritaskan oleh konsumen dalam melakukan pembelian berturut-turut 
adalah rasa, harga, kemasan, dan kepraktisan produk. Berdasarkan analisis 
masing-masing atribut menurut ideal konsumen swalayan diketahui bahwa 
pada rasa teh produk teh seduh sudah ideal dengan keinginan konsumen, 
sedangkan atribut lain sudah mendekati ideal. Pada produk teh celup dan teh 
serbuk, yang paling mendekati ideal adalah atribut kepraktisan produk. Hasil 
penelitian juga menunjukkan sikap konsumen terhadap produk teh seduh dan 
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teh celup sangat baik, sedangkan untuk produk teh serbuk adalah baik. Dari 
ketiga produk, yang mendekati ideal adalah produk teh seduh. Sifat ideal 
produk teh seduh menurut konsumen jika mudah dikonsumsi, rasa teh kuat, 
kemasan tidak dipentingkan, dan harga murah. Sifat ideal teh celup menurut 
konsumen adalah mudah dikonsumsi, rasa teh sangat kuat, kemasan tidak 
dipentingkan, dan harga murah. Sifat ideal produk teh serbuk menurut 
konsumen adalah jika mudah dikonsumsi, rasa teh sangat kuat, kemasan 
menarik, dan harga sangat murah. 
Penelitian Rismawati (2007 : 53) mengenai Sikap Konsumen Pasar 
Modern Terhadap Sayuran Organik di Kota Surakarta, dengan menggunakan 
analisis model sikap angka ideal, menunjukkan bahwa berdasarkan analisis 
kepentingan atribut sayuran organik, diketahui atribut yang diprioritaskan oleh 
konsumen dalam melakukan pembelian, secara berturut-turut adalah 
keamanan produk, kondisi fisik, warna, kemasan, dan harga. Sedangkan 
berdasarkan analisis masing-masing atribut menurut ideal konsumen pasar 
modern, diketahui bahwa atribut keamanan produk, warna, kemasan, dan 
kondisi fisik sudah mendekati ideal, sedangkan atribut harga belum ideal. 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sikap konsumen terhadap sayuran 
organik sangat baik, sedangkan sifat ideal sayuran organik menurut konsumen 
adalah sayuran organik yang keamanan terjamin, lubang pada daun seminimal 
mungkin, berwarna kehijau-hijauan, mempunyai kemasan menarik, dan harga 
murah. 
Berdasarkan kedua penelitian, maka atribut produk susu kedelai yang 
diteliti dalam penelitian ini, meliputi atribut kemasan, kepraktisan, harga, 








B. Tinjauan Pustaka 
1. Kedelai 
 Kedelai (Glysine max (L) Mer.) merupakan salah satu jenis kacang-
kacangan yang mengandung protein nabati yang tinggi, sumber lemak, 
vitamin, dan mineral. Apabila cukup tersedia di dalam negeri akan mampu 
memperbaiki gizi masyarakat melalui kedelai olahan seperti tahu, tempe, 
tauco, kecap, susu dan lain sebagainya (Anonim, 2001). 
Kedelai yang dikenal termasuk dalam famili Leguminosa, subfamili 
Papilionidae, genus Glycine dan spesies max, sehingga nama latinnya 
adalah Glycine max. Tanaman ini tumbuh baik pada tanah dengan pH 4,5 
masih dapat memberi hasil. Daerah pertumbuhannya tidak lebih dari 500 
m di atas permukaan laut dengan iklim panas dan curah hujan rata-rata 200 
mm/bulan. Umur tanaman kedelai berbeda-beda tergantung varietasnya, 
tetapi umumnya berkisar antara 75 dan 105 hari. Dilihat dari segi pangan 
dan gizi, kedelai merupakan sumber protein yang paling murah di dunia, di 
samping menghasilkan minyak dengan mutu yang baik. Berbagai varietas 
kedelai yang ada di Indonesia mempunyai kadar protein 30,53%-44%, 
sedangkan kadar lemaknya 7,5%-20,9%  
(Koswara, 1995 :11). 
Menurut Rukmana (1996 : 19), kedudukan tanaman kedelai dalam 
sistematik tumbuhan (taksonomi) diklasifikasikan sebagai berikut : 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Sub-divisi : Angiospermae 
Kelas   : Dicotyledonae 
Ordo  : Polypetales 
Famili   : Leguminosae (Papilionaceae) 
Sub-famili : Papilionoideae 
Genus  : Glycine 
Spesies   : Glycine max (L) Merril. sinonim dengan G. soya (L) Sieb 
dan Zucc. atau Soya max atau S. hispida.  
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Kedelai selain berguna untuk mencukupi kebutuhan gizi tubuh, juga 
berkhasiat sebagai obat beberapa jenis penyakit. Hasil penelitian di Inggris 
menunjukkan bahwa kedelai berkhasiat sebagai pencegah kanker dan 
jantung koroner. Timbulnya kanker dalam tubuh karena senyawa 
”Nitrosamin”. Kedelai mengandung dua senyawa penting yaitu Phenolik 
dan asam lemak tak jenuh. Kedua senyawa tersebut dapat menekan 
(menghalangi) munculnya senyawa Nitrosamin, sehingga berfungsi 
sebagai penangkal kanker. Disamping itu, kadar letichin dalam kedelai 
dapat menghancurkan timbunan lemak dalam tubuh, sehingga secara tidak 
langsung dapat menekan penyakit darah tinggi dan menekan diare. Kedelai 
mempunyai peran dan sumbangan yang besar bagi penyediaan bahan 
pangan bergizi bagi penduduk dunia, sehingga disebut sebagai ”Gold from 
the soil” (Emas yang muncul dari tanah) dan juga sebagai ”The World 
Miracle”, karena kandungan proteinnya kaya akan asam amino. 
Kandungan gizi kedelai adalah sebagai berikut : 
Tabel 3. Kandungan Gizi Kedelai 
Banyaknya dalam : Kandungan gizi 







Zat besi (mg) 
Vitamin A (S.I.) 
Vitamin B (mg) 
Vitamin C  
Air (g) 
Bagian yang dapat dimakan 
286,00 
  30,20 
  15,60 
  30,10 
196,00 
506,00 
    6,90 
  95,00 
    0,93 
        - 
20,00 
  100,00% 
331,00 
  34,90 
  18,10 
  34,80 
227,00 
585,00 
    8,00 
110,00 
    1,07 
        - 
 10,00 
   100,00 % 
Sumber : Direktorat Gizi DepKes R.I (1981) dalam Rukmana (1996: 18). 
Dilihat dari kandungan gizinya, kedelai merupakan sumber protein, 
lemak, vitamin, mineral, dan serat yang paling baik. Susunan asam amino 
pada kedelai lebih lengkap dan seimbang. Kedelai sangat berkhasiat bagi 
pertumbuhan dan menjaga kondisi sel-sel tubuh. Kedelai mengandung 
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protein tinggi dan mengandung sedikit lemak. Protein kedelai juga 
dibuktikan paling baik dibandingkan jenis kacang-kacangan yang lain. 
Kandungan proteinnya setara dengan protein hewani dari daging, susu, dan 
telur (Anonim, 2007e). 
Kedelai sebagai salah satu anggota keluarga kelompok polong-
polongan mempunyai kadar isoflavon yang tinggi. Isoflavon berperan 
dalam mencegah terjadinya kanker dan gangguan jantung, masalah 
osteoporosis dan menopause, dan membantu menurunkan kadar kolesterol. 
Isoflavon juga merupakan suatu antioksidan yang bisa membantu 
mencegah terjadinya penuaan dini. Dalam keadaan kering, kacang kedelai 
mentah mengandung 2-4 mg isoflavon. Konsentrasi isoflavon dalam 
produk kedelai sangat beraneka ragam tapi semua makanan kedelai 
tradisional kedelai seperti susu kedelai, tempe dan tahu, merupakan 
sumber isoflavon yang baik, dengan kandungan isoflavon antara 30-40 mg 
per gelas atau potong (Anonim, 2007a). 
2. Susu Kedelai 
Susu kedelai merupakan minuman bergizi tinggi dan sejak abad ke 2 
sebelum Masehi sudah dibuat di Cina. Dari Cina kemudian berkembang ke 
Jepang dan setelah Perang Dunia II berkembang ke negara-negara asean. 
Susu kedelai adalah produk seperti susu sapi, tetapi dibuat dari ekstrak 
kedelai. Susu kedelai diperoleh dengan cara penggilingan biji yang 
direndam dalam air. Hasil penggilingan biji kedelai disaring untuk 
memperoleh filtrat, yang kemudian dididihkan dan diberi bumbu untuk 
meningkat rasanya. Protein susu kedelai mempunyai susunan asam amino 
yang mirip susu sapi sehingga sangat baik untuk pengganti susu sapi bagi 
mereka yang alergi (lactose intolerance) atau bagi mereka yang tidak 
menyukai susu sapi (Koswara, 1995: 32). 
Standar susu kedelai di Indonesia belum ditetapkan, namun di luar 
negeri standar minimal kadar protein adalah 3%, lemak 3% dan kandungan 
padatan (total solid) 10%. Dengan meminum 3 gelas air susu kedelai per 
hari berarti telah memenuhi kebutuhan protein bagi orang dewasa. Dengan 
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kandungan protein 3% dan lemak 3%, nilai gizi susu kedelai hampir 
mendekati nilai gizi susu sapi yang memiliki kadar protein sebesar 3,2% 
dan kadar lemak 3,5%. Dibandingkan dengan susu produk hewani, susu 
kedelai ini kalah dalam hal kandungan zat kapurnya. Zat kapur dalam susu 
kedelai rendah sehingga dalam pembuatan susu kedelai dianjurkan 
ditambah dengan kalsium dan vitamin (Anonim, 2001 : 36). 
Semua produk olahan kedelai selain merupakan bahan makanan yang 
enak dan lezat, juga mengandung gizi yang tinggi. Kandungan gizi pada 
beberapa produk olahan kedelai adalah sebagai berikut : 
Tabel 4. Kandungan Gizi Beberapa Produk Olahan Kedelai 
Produk olahan kedelai Kandungan gizi 







Zat besi (mg) 
Vitamin A (S.I) 
Vitamin B1 (mg) 
Vitamin C (mg) 
Air (gr) 
149,0 
  18,3 
    4,0 
  12,7 
  129,0 
  154,0 
  10,0 
  50,0 
    0,2 
- 
  64,0 
68,0 
  7,8 
  4,6 
  1,6 
  124,0 
63,0 
  0,8 
- 




  5,7 
  1,3 
  9,0 
  123,0 
96,0 






  10,4 
    4,9 
  24,1 
 55,0 
365,0 
    1,3 
  23,0 
    0,1 
- 
   64,4 
41,0 
  3,5 
  2,5 
  5,0 
    50,0 
45,0 
  0,7 
  200,0 
  0,1 
  2,0 
87,0 













Komposisi susu kedelai hampir sama dengan susu sapi. Oleh karena 
itu susu kedelai dapat digunakan sebagai pengganti susu sapi. Susu ini 
baik dikonsumsi oleh mereka yang alergi susu sapi, yaitu orang-orang 
yang tidak punya atau kurang enzim laktase dalam saluran pencernaannya, 
sehingga tidak mampu mencerna laktosa dalam susu sapi. 
Tabel 5. Komposisi Susu Kedelai Cair dan Susu Sapi Tiap 100 g 
Komponen Susu Kedelai Susu Sapi 
Kalori (Kkal)  
Protein (g)  
Lemak (g)  
Karbohidrat (g) 
Kalsium (mg)  
Fosfor (g) 
Besi (g)  
Vitamin A (SI)  
Vitamin B1 (tiamin)(mg) 
Vitamin C (mg)  
Air (g) 
41,00 
  3,50 
  2,50 
  5,00 
50,00 
45,00 
  0,70 
          200,00 
  0,08 
  2,00 
87,00 
61,00 
  3,20 
  3,50 
  4,30          
143,00 
60,00 
  1,70 
130,00 
  0,03 
  1,00 
88,33 
Sumber : Direktorat Gizi, DepKes RI (Anonim, 1998). 
3. Pemasaran 
Pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial di mana 
individu dan kelompok mendapatkan kebutuhan dan keinginan mereka 
dengan menciptakan, menawarkan dan bertukar sesuatu yang bernilai satu 
sama lain. Hal tersebut didasarkan pada konsep inti : kebutuhan; keinginan 
dan permintaan; produk nilai, biaya, dan kepuasan; pertukaran, transaksi, 
dan hubungan; pasar, pemasaran, dan pemasar (Kotler, 1999 : 11). 
Pemasaran merupakan salah satu dari kegiatan-kegiatan pokok 
yang dilakukan oleh perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan 
hidupnya, untuk berkembang, dan mendapatkan laba. Pemasaran 
mencakup usaha perusahaan yang dimulai dengan mengindentifisir 
kebutuhan konsumen yang perlu dipuaskan, menentukan produk yang 
hendak diproduksi, menentukan harga produk yang sesuai, menentukan 
cara-cara promosi dan penyaluran/penjualan produk tersebut. Jadi, 
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kegiatan pemasaran adalah kegiatan-kegiatan yang saling berhubungan 
sebagai suatu sistem (Dharmmesta dan Hani, 1997 :3-4). 
4. Perilaku Konsumen 
Menurut Engel et al (1994 : 3), perilaku konsumen adalah tindakan 
yang langsung terlibat dalam mendapatkan, mengkonsumsi, dan 
menghabiskan produk dan jasa, termasuk proses keputusan yang 
mendahului dan menyusuli tindakan ini.  
Perilaku konsumen (consumer behavior) didefinisikan sebagai 
studi tentang unit pembelian (buying units) dan proses pertukaran yang 
melibatkan perolehan, konsumsi, dan pembuangan barang, jasa, 
pengalaman, serta ide-ide. Perilaku konsumen menyatakan bahwa proses 
pertukaran melibatkan serangkaian langkah-langkah, dimulai dengan tahap 
perolehan akuisisi (acquisition phase), lalu ke tahap konsumsi 
(consumption phase), dan berakhir dengan tahap disposisi (disposition 
phase) produk atau jasa. Pada saat menginvestigasi tahap perolehan, para 
peneliti menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan produk dan 
jasa. Dalam menginvestigasi tahap konsumsi, para peneliti menganalisis 
bagaimana para konsumen sebenarnya menggunakan produk atau jasa dan 
pengalaman yang dilalui mereka saat menggunakannya. Tahap disposisi 
mengacu pada apa yang dilakukan oleh seorang konsumen ketika mereka 
selesai menggunakannya (Mowen dan Michael, 2002 : 7). 
Simamora (2004 : 2), mengemukakan bahwa perilaku konsumen 
menyoroti perilaku individu dan rumah tangga. Perilaku konsumen 
menyangkut suatu proses keputusan sebelum pembelian serta tindakan 
dalam memperoleh, memakai, mengkonsumsi, dan menghabiskan produk. 
Mengetahui perilaku konsumen meliputi perilaku yang dapat diamati 
seperti jumlah yang dibelanjakan, kapan, dengan siapa, oleh siapa, dan 
bagaimana barang yang sudah dibeli dikonsumsi. Juga termasuk variabel-
variabel yang tidak dapat diamati seperti nilai-nilai yang dimiliki 
konsumen, kebutuhan pribadi, persepsi, bagaimana mereka mengevaluasi 
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alternatif, dan apa yang mereka rasakan tentang kepemilikan dan 
penggunaan produk bermacam-macam. 
Perilaku konsumen dipelajari agar lebih memahami tentang apa yang 
dibeli oleh konsumen, mengapa, di mana, kapan, dan seberapa sering dia 
membeli. Pengetahuan ini kemudian dipakai untuk menciptakan cara 
untuk memuaskan/ memenuhi kebutuhan mereka dan menciptakan 
pendekatan yang baik untuk berkomunikasi dan mempengaruhi mereka. 
Jadi, semua adalah kajian-kajian yang sangat mendasar dalam seluruh 
kegiatan pemasaran. Sebagai pemasar, perilaku konsumen merupakan 
pegangan untuk menjadikan dirinya digerakkan oleh pasar/konsumen 
sehingga mustahil bila seorang pemasar atau ahli pemasaran mengabaikan 
pengetahuan dan pemahaman tentang perilaku konsumen              
(Prasetijo dan John, 2006 : 12). 
Perilaku konsumen (consumer behavior) dapat didefinisikan sebagai 
kegiatan-kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam 
mendapatkan dan mempergunakan barang-barang dan jasa, termasuk di 
dalamnya proses pengambilan keputusan pada persiapan dan penentuan 
kegiatan-kegiatan tersebut. Ada dua elemen penting dari perilaku 
konsumen yaitu : (1) proses pengambilan keputusan, dan (2) kegiatan 
fisik, yang semua ini melibatkan individu dalam menilai, mendapatkan, 
dan mempergunakan barang-barang dan jasa-jasa ekonomis              
(Dharmmesta dan Hani, 1997 : 10). 
5. Persepsi  
Konsumen seringkali memutuskan pembelian suatu produk 
berdasarkan persepsinya terhadap produk tersebut. Memahami persepsi 
konsumen adalah penting bagi para pemasar dan produsen. Dua orang 
konsumen yang menerima dan memperhatikan stimulus yang sama, 
mungkin akan mengartikan stimulus tersebut berbeda (Sumarwan, 2003 : 70). 
Persepsi adalah bagaimana kita melihat dunia di sekitar kita. Persepsi 
dapat didefinisikan sebagai suatu proses, dengan mana seseorang 
menyeleksi, mengorganisasikan, dan menginterpretasi stimuli ke dalam 
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gambaran dunia yang berarti dan menyeluruh. Stimuli adalah setiap input 
yang dapat ditangkap oleh indera, seperti produk, kemasan, iklan, harga, 
dan lain-lain. Stimuli tersebut diterima oleh pancaindera, seperti mata, 
telinga, mulut, hidung, dan kulit (Simamora, 2004 : 102). 
Persepsi yang merupakan interpretasi dan arti yang diperoleh dari 
rangsangan, adalah hasil dari pemrosesan informasi. Orang yang berbeda 
seringkali memiliki pandangan yang berlainan terhadap rangsangan yang 
sama karena persepsi rangsangan ini dipengaruhi oleh harapan mereka 
serta latar belakang masing-masing (Mowen dan Michael, 2002 : 80). 
6. Sikap Konsumen 
Seorang pemasar sangat berkepentingan pada sikap konsumen 
terhadap produknya, karena sikap yang positif akan menghasilkan 
pembelian, bukan saja dari konsumen yang bersangkutan tetapi dari 
rekomendasi kepada teman-teman maupun keluarganya juga akan 
membuahkan pembelian yang menguntungkan pemasar. Sebaliknya, sikap 
negatif terhadap produk akan menghasilkan penolakan, dan sikap yang 
demikian akan diteruskan untuk mempengaruhi orang lain. Itulah 
sebabnya pemasar sangat mempedulikan sikap konsumen terhadap 
produknya. Sikap positif didukung supaya tetap positif ataupun bertambah 
positif, sikap negatif diupayakan diubah menjadi positif                         
(Prasetijo dan John, 2006 : 103). 
Sikap (attitudes) konsumen adalah faktor penting yang akan 
mempengaruhi keputusan konsumen, Konsep sikap sangat terkait dengan 
konsep kepercayaan (belief) dan perilaku (behaviour). Sikap merupakan 
ungkapan perasaan konsumen tentang suatu objek apakah disukai atau 
tidak, dan sikap juga menggambarkan kepercayaan konsumen terhadap 
berbagai atribut dan manfaat dari objek tersebut. Kepercayaan, sikap, dan 
perilaku juga terkait dengan  konsep atribut produk (product attribute). 
Kepercayaan konsumen atau pengetahuan konsumen menyangkut 
kepercayaan bahwa suatu produk memiliki berbagai atribut, dan manfaat 
dari berbagai atribut tersebut. Para pemasar perlu memahami atribut dari 
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suatu produk yang diketahui konsumen dan atribut mana yang digunakan 
untuk mengevaluasi suatu produk (Sumarwan, 2003 : 135-136). 
Sikap berguna bagi pemasaran dalam banyak cara. Sebagai contoh, 
sikap kerap digunakan untuk menilai keefektifan kegiatan pemasaran. 
Sikap dapat pula membantu mengevaluasi tindakan pemasaran sebelum 
dilaksanakan di dalam pasar. Sikap juga sangat berhasil dalam membentuk 
pangsa pasar dan memilih pangsa target. Salah satu ancangan terhadap 
pemangsaan melibatkan pembagian pasar berdasarkan berapa besar 
dukungan konsumen terhadap produk. Sifat penting dari sikap adalah 
kepercayaan dalam memegang sikap tersebut. Beberapa sikap mungkin 
dipegang dengan keyakinan kuat, sementara yang lain mungkin ada 
dengan tingkat kepercayaan yang minimum. Sifat lain yang penting dari 
sikap adalah bahwa sikap besifat dinamis ketimbang statis. Maksudnya, 
banyak sikap akan berubah bersama waktu. Sikap dinamis dari sikap 
sebagian besar bertanggung jawab atas perubahan di dalam gaya hidup 
konsumen (Engel et al, 1994 : 337). 
Suatu pendirian atau sikap menjelaskan kognitif yang 
menguntungkan atau tidak menguntungkan, perasaan emosional, dan 
kecenderungan tindakan yang mapan dari seseorang terhadap suatu objek 
atau ide. Sikap pendirian mendorong orang untuk berperilaku secara 
konsisten terhadap objek yang sejenis. Orang tidak mesti menginterpretasi 
dan bereaksi terhadap setiap objek dengan cara yang sama sekali baru. 
Pendirian menghemat tenaga dan pikiran. Karena itu, pendirian sangat 
sulit untuk berubah. Pendirian seseorang membentuk sebuah pola yang 
konsisten dan untuk mengubah sebuah pendirian mungkin membutuhkan 
penyesesuian utama terhadap pendirian lain. Jadi, sebuah perusahaan 
sebaiknya menyesuaikan produknya dengan pendirian yang sudah ada 
daripada berusaha untuk mengubah pendirian orang. Tentu saja, terdapat 
beberapa pengecualian di mana biaya besar untuk mengubah pendirian 
mungkin memperoleh hasil yang baik (Kotler, 1999 : 243-244). 
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Sikap berarti suatu keadaan jiwa (mental) dan keadaan pikir (neural) 
yang dipersiapkan untuk memberikan tanggapan terhadap suatu objek, 
yang diorganisir melalui pengalaman serta mempengaruhi secara langsung 
atau secara dinamis pada perilaku. Sikap ini dilakukan konsumen 
berdasarkan pandangannya terhadap produk dan proses belajar baik dari 
pengalaman ataupun dari yang lain. Sikap konsumen dapat merupakan 
sikap positif ataupun negatif terhadap produk-produk tertentu 
(Dharmmesta dan Hani, 1997 : 95-94). 
7.  Atribut Produk 
Dua pengertian yang bisa diberikan jika objek merupakan merk atau 
kategori produk. Pertama, atribut sebagai karakteristik yang dapat 
membedakan merk atau produk dari yang lain. Kedua, faktor-faktor yang 
dipertimbangkan konsumen dalam mengambil keputusan tentang 
pembelian suatu merk ataupun kategori produk, yang melekat pada produk 
atau menjadi bagian produk itu sendiri (Simamora, 2004 : 79). 
Para pemasar perlu memahami apa yang diketahui oleh konsumen, 
atribut apa saja yang dikenal dari suatu produk, atribut mana yang 
dianggap paling penting oleh konsumen. Pengetahuan mengenai atribut 
tersebut akan mempengaruhi pengambilan keputusan konsumen. 
Pengetahuan yang lebih banyak mengenai atribut suatu produk akan 
memudahkan konsumen untuk memilih produk yang akan dibelinya. 
Atribut suatu produk dibedakan ke dalam atribut fisik dan atribut abstrak. 
Atribut fisik menggambarkan ciri-ciri fisik dari suatu produk. Sedangkan 
atribut abstrak menggambarkan karakteristik subjektif dari suatu produk 
berdasarkan persepsi konsumen (Sumarwan, 2003 : 122). 
Konsep dasar tertentu akan membantu kita memahami proses 
evaluasi konsumen. Kita melihat konsumen berusaha memuaskan suatu 
kebutuhan. Konsumen tersebut mencari manfaat tertentu dari solusi 
produk. Konsumen memandang setiap produk sebagai rangkaian atribut 
dengan kemampuan yang berbeda dalam memberikan manfaat yang dicari 
dan memuaskan kebutuhan. Konsumen bersikap berbeda-beda dalam 
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melihat atribut-atribut produk yang dianggap relevan atau menonjol. 
Mereka akan memberikan paling banyak perhatian pada atribut yang akan 
memberikan manfaat yang dicari. Pasar dari suatu produk sering dapat 
disegmentasikan menurut atribut-atribut yang menonjol bagi kelompok 
konsumen yang berbeda (Kotler, 1999 : 253-254).        
Atribut (attributes) adalah karakteristik atau fitur yang mungkin 
dimiliki atau tidak dimiliki oleh objek. Atribut intrinsik adalah segala 
sesuatu yang berhubungan dengan sifat aktual produk, sedangkan atribut 
ekstrinsik adalah segala sesuatu yang diperoleh dari aspek eksternal 
produk, seperti merk, kemasan, dan label (Mowen dan Michael, 2002 : 312).                                                                                                                  
8. Pasar Swalayan 
Pasar swalayan merupakan tempat jual beli yang memperdagangkan 
kebutuhan rumah tangga dengan system "self service" yang 
memungkinkan pembeli memilih dan mengambil barang sendiri dengan 
harga yang pasti dan membayar pada tempat yang secara khusus 
disediakan. Pasar swalayan biasanya dilengkapi dengan AC, elevator, tata 
ruang yang efektif, yang secara psikologis menciptakan harga dan persepsi 
kepercayaan kepada konsumen bahwa barang yang disediakan bermutu 
dan harga barang tidak dipermainkan. Pasar swalayan juga menyediakan 
pramuniaga yang dapat memberikan informasi bagi konsumen. Pasar-
pasar swalayan umumnya sering melakukan perubahan/tata ruang dan tata 
komoditi sehingga menimbulkan kesan tidak membosankan; melakukan 
promosi dengan memberikan hadiah; dan menciptakan citra memberi 
kebanggaan melalui penggunaan tas atau pembungkus barang                     
(Anonim, 2007c). 
Istilah Indonesia untuk supermarket adalah pasar swalayan. Barang-
barang yang dijual di supermarket biasanya adalah barang-barang 
kebutuhan sehari-hari. Seperti bahan makanan, minuman, dan barang 
kebutuhan seperti tissue dan lain sebagainya. Selain supermarket dikenal 
pula minimarket dan hypermarket yang juga menerapkan sistem swalayan, 
dimana pembeli mengambil sendiri barang yang ia butuhkan dari rak-rak 
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dagangan dan membayarnya di kasir. Sistem ini juga membantu agar 
pembeli tidak berhutang (Anonim, 2007d). 
C. Kerangka Teori Pendekatan Masalah  
  Pemenuhan kebutuhan pangan manusia tidak hanya berasal dari bahan 
pangan pokok yang mengandung karbohidrat, tetapi juga dilengkapi oleh gizi 
yang lain, khususnya protein baik protein nabati maupun hewani. Susu kedelai 
merupakan produk olahan kacang kedelai yang mempunyai kandungan protein 
hampir setara dengan susu sapi. Susu kedelai sangat bermanfaat bagi 
kesehatan.  
Permintaan susu kedelai dipengaruhi oleh selera konsumen terhadap 
produk tersebut. Susu kedelai telah dipasarkan ke berbagai tempat termasuk 
pasar swalayan. Di pasar swalayan terdapat susu kedelai dalam berbagai merk 
dan kemasan. Pada produk susu kedelai terdapat atribut yang dapat menjadi 
penilaian konsumen terhadap produk tersebut. Produk susu kedelai memiliki 
atribut yang dipertimbangkan. Atribut yang diteliti meliputi kemasan, 
kepraktisan, harga, promosi, rasa, dan keamanan produk.  
Sikap konsumen dapat menggambarkan kepercayaan konsumen terhadap 
atribut dan manfaat yang diperoleh dari produk susu kedelai. Kepercayaan dan 
sikap akan membentuk perilaku. Dengan mengetahui sikap konsumen, 
produsen dapat menyediakan produk sesuai dengan apa yang diinginkan 
konsumen. 
Untuk mengetahui sikap konsumen, digunakan analisis model sikap 
angka ideal (The Ideal-Point Model). Model ini mengemukakan bahwa model 
angka ideal ini akan memberikan informasi mengenai sikap konsumen 
terhadap merk suatu produk dan sekaligus bisa memberikan informasi 
mengenai merk ideal yang dirasakan konsumen. Model angka ideal 
memberikan informasi mengenai evaluasi konsumen terhadap apa yang 
dirasakan (yang sesungguhnya) oleh konsumen dan apa yang diinginkan 
(ideal) oleh konsumen. Model ini mengukur gap (perbedaan) antara apa yang 
ideal dengan apa yang sesungguhnya dirasakan konsumen. Semakin kecil gap 
maka perbedaan antara apa yang diharapkan (yang ideal) dengan yang 
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sesungguhnya semakin dekat, dengan kata lain merk tersebut semakin disukai 
konsumen (Sumarwan, 2003 : 161-162). 





Wi     Ii - Xi      
Di mana : 
Ab = sikap keseluruhan terhadap kepentingan yang diberikan responden 
terhadap atribut i  
Wi    =   tingkat kepentingan yang diberikan responden terhadap atribut i  
 Ii      =   performansi ideal konsumen terhadap atribut i  
Xi     =   kepercayaan konsumen terhadap atribut i  
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1. Atribut produk susu kedelai telah mendekati sifat ideal sesuai dengan 
minat konsumen terhadap produk susu kedelai. 
2. Sikap konsumen terhadap produk susu kedelai adalah baik. 
E. Asumsi-Asumsi 
1. Responden merupakan pengambil keputusan dalam pembelian. 
2. Dalam mengambil keputusan, konsumen mengevaluasi atribut-atribut 
yang ada pada produk secara rasional. 
F. Pembatasan Masalah 
1. Penelitian mengenai sikap konsumen terhadap produk susu kedelai 
dilakukan di pasar swalayan yaitu Hypermart Solo Grand Mall, Food Mart 
Matahari Singosaren, dan Sami Luwes Swalayan.  
2. Produk susu kedelai yang diteliti adalah produk susu kedelai yang berupa 
susu kedelai cair dan susu kedelai bubuk. Susu kedelai cair antara lain susu 
kedelai cair teknologi sederhana, susu kedelai cair UHT (Ultra High 
Temperature), susu kedelai cair impor. 
3. Atribut susu kedelai yang diteliti adalah kemasan, kepraktisan, harga, 
promosi, rasa, dan keamanan produk. 
4. Penelitian ini terbatas pada konsumen yang membeli untuk dikonsumsi 
dan tidak dijual kembali. 
5. Penelitian dilaksanakan selama bulan Maret-April tahun 2008. Harga yang 
berlaku adalah harga pada saat penelitian. 
G. Definisi Operasional dan Konsep Pengukuran Variabel 
1. Konsumen adalah seseorang yang membeli dan mengkonsumsi produk 
susu kedelai. 
2. Sikap konsumen adalah penilaian kognitif yang baik maupun tidak baik 
sebagai tanggapan dari produk yang diperoleh dan dari pengalaman atau 
informasi yang diperoleh. 
3. Produk susu kedelai adalah susu yang diolah dari kedelai dan telah 
dikemas dalam kemasan berbagai bentuk. 
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4. Susu kedelai cair teknologi sederhana adalah susu kedelai cair yang 
diproduksi dengan menggunakan alat-alat/ mesin yang sederhana dan 
biasanya merupakan industri rumah tangga atau industri kecil. 
5. Susu kedelai cair UHT (Ultra High Temperature) adalah susu kedelai cair 
yang proses produksinya menggunakan pemanasan dengan suhu tinggi dan 
dalam waktu yang relatif singkat. 
6. Susu kedelai cair impor adalah susu kedelai cair yang proses produksinya 
dilakukan oleh produsen luar negeri.  
7. Susu kedelai bubuk adalah susu kedelai yang diproduksi sehingga menjadi 
bentuk berupa bubuk. 
8. Atribut susu kedelai adalah karakteristik atau ciri yang melekat pada 
produk yang berfungsi sebagai kriteria penilaian dalam pengambilan 
keputusan. Dalam penelitian atribut yang diteliti adalah kemasan, 
kepraktisan, harga, promosi, rasa, dan keamanan produk. 
9. Kemasan adalah tampilan luar yang membungkus susu kedelai sehingga 
lebih menarik, baik itu berupa plastik, tetrapack, botol, dan kardus. 
10. Kepraktisan produk adalah kemudahan dalam mengkonsumsi produk.  
11. Harga produk adalah sejumlah uang yang harus dikeluarkan konsumen 
untuk mendapatkan produk. 
12. Promosi adalah usaha yang dilakukan pemasar untuk menyampaikan 
informasi mengenai produk. 
13. Rasa adalah tanggapan indra pengecap konsumen terhadap rasa dari 
produk. 
14. Keamanan produk adalah jaminan bahwa produk tidak mengandung bahan 
pengawet. 
15. Sikap terhadap produk adalah sikap konsumen secara menyeluruh 
terhadap suatu jenis produk yang digambarkan oleh angka nol sampai 
jumlah tertentu. 
16. Tingkat kepentingan atribut (Wi) adalah evaluasi yang dilakukan 
konsumen terhadap kepentingan suatu atribut, yaitu dengan menyatakan 
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pilihan skala yang menggambar sama sekali tidak penting (1) sampai 
kategori sangat penting (5). 
17. Performansi ideal atribut ke I (Ii) adalah keinginan performansi konsumen 
dari atribut yang dievaluasi. Konsumen memberikan pilihan dalam 5 skala 
yang menyatakan kategori sifat paling tidak dinginkan (1) sampai dengan 
sifat atribut yang paling diinginkan (5).  
18. Kepercayaan terhadap atribut ke i (Xi) adalah penilaian aktual suatu 
atribut produk seperti yang dirasakan konsumen. 





III. METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Dasar Penelitian 
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Menurut Nazir (2003 : 54-55), metode deskriptif adalah suatu 
metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set 
kondisi suatu pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. 
Tujuan penelitian deskriptif ini adalah membuat deskripsi, gambaran atau 
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat 
serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. 
Teknik penelitian yang digunakan adalah survei, yaitu suatu prosedur 
di mana hanya sebagian dari populasi saja yang diambil dan dipergunakan 
untuk menentukan sifat serta ciri yang dikehendaki dari populasi                   
(Nazir, 2003 : 271). 
B. Metode Penentuan Lokasi 
Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara purposive sampling 
(sengaja), yaitu berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu sesuai 
dengan tujuan penelitian (Singarimbun dan Effendi, 1995 : 155). 
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Penelitian ini dilaksanakan di Kota Surakarta dengan pertimbangan 
tertentu yaitu Kota Surakarta merupakan salah satu kota besar yang 
berpenduduk padat di propinsi Jawa Tengah dengan jumlah penduduk 512.898 
jiwa dan tingkat kepadatan penduduk mencapai 11.648,83 jiwa per km2 
(Badan Pusat Statistik, 2007). Selain itu, menurut data BPS 2005, pendapatan 
per kapita penduduk kota Surakarta meningkat setiap tahun. Peningkatan 
pendapatan per kapita penduduk dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 6. Pendapatan per kapita penduduk Kota Surakarta, 2004-2006 menurut 
harga berlaku 
No. Tahun Pendapatan per kapita 
1. 2004   9.271.612,09 
2. 2005 10.453.952,56 
3. 2006 12.068.895,86 
Sumber : Badan Pusat Statistik Surakarta 2005-2006 
Pada tahun 2006, pendapatan per kapita penduduk Surakarta menurut 
harga berlaku adalah Rp 12.068.895,86. Pendapatan merupakan salah satu 
penentu tingkat pengeluaran masyarakat baik untuk kebutuhan pangan 
maupun non pangan. Peningkatan pendapatan menunjukkan tingkat 
pengeluaran penduduk juga meningkat baik untuk kebutuhan pangan maupun 
non pangan.  
Saat ini, gaya hidup sehat mulai melanda di kalangan masyarakat yaitu 
dengan mengkonsumsi pangan organik, tak terkecuali penduduk Kota 
Surakarta. Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah tingkat pendapatan 
dan pendidikan. Tingkat pendapatan akan mempengaruhi keputusan dalam 
pemenuhan kebutuhan konsumsi, termasuk menerapkan gaya hidup sehat 
dengan mengkonsumsi susu kedelai. Selain itu tingkat pendidikan juga akan 
mempengaruhi keputusan seseorang dalam mengkonsumsi pangan. Semakin 
tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka semakin tinggi informasi dan 
pengetahuan yang diterima seseorang, termasuk kesadaran akan kesehatan. 
Tingkat pendidikan penduduk Kota Surakarta adalah sebagai berikut : 
Tabel 7. Banyaknya Penduduk 5 Tahun Ke atas Menurut Tingkat Pendidikan 
di Kota Surakarta, 2002-2006 









2002 29.770 93.070 98.107 106.095 52.740 68.127 24.523 472.700 
2003 29.505 93.270 97.444 108.938 47.657 71.195 24.048 472.060 
2004 33.103 95.974 103.569 105.816 47.498 73.979 25.184 485.123 
2005 33.156 101.018 103.037 99.859 42.924 67.858 25.658 473.510 
2006 33.823 98.186 102.494 104.270 43.302 66.223 24.389 472.686 
      Sumber : Badan Pusat Statistik Surakarta (2006) 
Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa dari tahun ke tahun, 
tingkat pendidikan penduduk Kota Surakarta cenderung meningkat. Selain itu 
sebagian penduduk Kota Surakarta telah mengenyam pendidikan yang cukup 
tinggi. Semakin tinggi tingkat pendidikan, maka semakin tinggi pengetahuan, 
sehingga akan mempengaruhi kesadaran akan kesehatan, terutama dengan 
mengkonsumsi susu kedelai. Berbagai macam produk susu kedelai telah 
dipasarkan di Kota Surakarta, salah satunya dapat dijumpai di pasar swalayan, 
antara lain susu kedelai cair teknologi sederhana, susu kedelai UHT (Ultra 
High Temperature), susu kedelai cair impor, dan susu kedelai bubuk. Namun 
minat masyarakat terhadap susu kedelai masih kurang. Susu kedelai di Kota 
Surakarta belum sepopuler susu sapi, salah satunya disebabkan karena 
kurangnya promosi dan adanya bau langu yang menjadi ciri khas dari kacang 
kedelai, tetapi dengan pengolahan yang tepat, bau langu dapat dihilangkan.  
Kota Surakarta memiliki banyak pasar sebagai tempat penduduk 
melakukan kegiatan pembelian dan penjualan, salah satunya adalah pasar 
swalayan. Banyaknya pasar swalayan di Kota Surakarta daat dilihat pada tabel 
berikut : 
Tabel 8. Banyak Pasar Menurut Jenisnya di Kota Surakarta Tahun 2006 
No. Jenis pasar Jumlah 
1. Departement store 1 
2. Pasar swalayan 9 
3. Pusat perbelanjaan 3 
4. Pasar tradisional  
 a. Umum 28 
 b. Hewan 2 
 c. Buah 2 
 d. Sepeda 1 
 e. Ikan 1 
 f. Lain-lain 15 
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 Jumlah 62 
Sumber : Badan Pusat Statistik Propinsi Jawa Tengah (2007) 
 Berdasarkan data BPS 2005, terdapat 7 swalayan di Kota Surakarta. 
Namun saat ini, jumlah swalayan yang ada di Kota Surakarta mengalami 
peningkatan. Menurut data BPS tahun 2006, pasar swalayan di Kota Surakarta 
meningkat menjadi 9 pasar swalayan. Dalam penelitian ini, dipilih 3 swalayan 
yang ada di Kota Surakarta untuk lokasi penelitian yaitu Hypermart Solo 
Grand Mall, Food Mart Matahari Singosaren, dan Sami Luwes Swalayan 
sebagai daerah pengambilan sampel.  
C. Metode Pengambilan Sampel 
Sampel yang diambil dalam penelitian ini menggunakan dasar 
confident level sebesar 95 %. Menurut Djarwanto dan Pangestu (1994 : 25), 
pengambilan sampel menggunakan confident level 95 %, dikarenakan proporsi 
populasi tidak diketahui. Apabila dalam suatu penduga proporsi menggunakan 
sampel dengan keyakinan (1-a ) dan besarnya error tidak melebihi suatu 
harga tertentu maka rumus (E) dapat digunakan untuk menentukan besarnya 
sampel yang harus diambil, dapat dirumuskan sebagai berikut : 
E = 1,96 N
PP )1( -
 
Di mana :  E  = Error 
    P  = Proporsi populasi 
  N = Jumlah sampel 
Karena besarnya populasi tidak diketahui, maka (1-P) juga tidak 
diketahui, tetapi karena P selalu berada di antara 0 dan 1, maka besarnya 
populasi maksimal adalah : 
T (P)    = P – P2 
DF(P)  = 1-2P 
 2P = 1 
P = 0,5 
Harga maksimal dari f(P) adalah P(1-P) = 0,5 (0,5) = 0,25 
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Jadi, besarnya sampel jika digunakan confident level 95 % dan kesalahan yang 
terjadi 0,1 adalah : 











    = 96,04 (dibulatkan menjadi 100 sampel) 
Berdasarkan perhitungan dari rumus di atas, jumlah sampel yang 
dijadikan responden dalam penelitian ini adalah 100 responden yang tersebar 
di lokasi pasar swalayan di Kota Surakarta yang telah ditentukan. Pembagian 





Tabel 9. Pembagian Jumlah Responden Untuk Masing-masing Swalayan 
No Swalayan Besarnya sampel 
1. Hypermart Solo Grand Mall  34 
2. Food Mart Matahari Singosaren 33 
4 Sami Luwes Swalayan 33 
 Jumlah               100 
Sumber : Analisis Data Primer 
Produk susu kedelai yang diteliti adalah sebanyak 4 jenis produk yaitu 
susu kedelai cair teknologi sederhana, susu kedelai cair teknologi modern/ 
UHT, susu kedelai cair impor, dan susu kedelai bubuk. Dari 100 responden, 
diambil sampel sebanyak 25 responden untuk setiap jenis produk. 
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian adalah 
metode jugdement sampling. Menurut Kinnear dan James (1995 : 205), pada 
penarikan sampel pertimbangan (Judgement sampling), sampel dipilih 
berdasarkan apa yang dipertimbangkan bahwa unit atau unsur penarikan 
sampel tersebut dapat  membantu menjawab pertanyaan-pertanyaan riset yang 
sedang dikerjakan. Dalam penelitian ini, sampel yang dipilih adalah konsumen 
yang mengkonsumsi susu kedelai. 
D. Jenis dan Sumber Data 
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Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
responden yang terkait dengan penelitian, baik melalui wawancara 
menggunakan daftar pertanyaan (kuisioner) yang telah dipersiapkan 
maupun observasi. 
2. Data sekunder 
Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh dengan cara 
mencatat laporan atau dokumen dari instansi-instansi yang berkaitan 
dengan penelitian. Data-data tersebut diperoleh dari Badan Pusat Statistik. 
 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilaksanakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Wawancara 
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara berpatokan, yaitu merupakan wawancara secara langsung 
dengan responden dengan menggunakan daftar pertanyaan berstruktur 
(kuisioner) agar pertanyaan lebih terarah. 
2. Observasi 
Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan melakukan 
pengamatan secara langsung terhadap objek yang diteliti. 
3. Pencatatan 
Teknik pengumpulan data dengan cara mencatat data yang diperoleh 
dari segala sumber yang berkaitan dengan penelitian, baik dari hasil 
wawancara maupun hasil pengamatan langsung di lokasi. 
F. Metode Analisis Data 
Menurut Sumarwan (2003 : 161-162) untuk mengetahui sikap 
konsumen terhadap produk susu kedelai digunakan Analisis Sikap Angka 
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Ideal (The Ideal-Point Model). Pada prinsipnya, model angka ideal 
memberikan informasi mengenai evaluasi konsumen terhadap apa yang 
dirasakan (yang sesungguhnya) oleh konsumen dan apa yang diinginkan (yang 
ideal) oleh konsumen. Model ini mengukur gap (perbedaan) antara yang ideal 
dengan apa yang sesungguhnya dirasakan konsumen. Model Angka ideal 





Wi     Ii-Xi      
Di mana : 
Ab = sikap keseluruhan terhadap kepentingan yang diberikan responden 
terhadap atribut i  
Wi    =   tingkat kepentingan yang diberikan responden terhadap atribut i  
 Ii      =   performansi ideal konsumen terhadap atribut i  
Xi     =   kepercayaan konsumen terhadap atribut i  
n     =   jumlah atribut yang dievaluasi oleh konsumen  
Ab adalah sikap keseluruhan konsumen terhadap suatu merk, yang 
akan digambarkan oleh angka dari nol sampai jumlah tertentu. Semakin kecil 
skor Ab (mendekati nol), artinya perbedaan antara apa yang diharapkan (yang 
ideal) dengan sesungguhnya semakin dekat. Dengan kata lain merk tersebut 
semakin disukai konsumen. Sebaliknya jika skor Ab semakin besar, artinya 
masih ada gap yang lebar antara apa yang diinginkan dengan apa yang 
dirasakan konsumen. 
Wi menggambarkan evaluasi terhadap kepentingan suatu atribut. 
Konsumen diminta untuk menyatakan pilihan dalam skala. Sedangkan Ii 
menyatakan keinginan performansi ideal dari atribut yang dievaluasinya. 
Langkah kemudian adalah mengukur komponen Xi, yaitu memberikan 
penilaian aktual suatu atribut produk/merk seperti yang dirasakan konsumen. 
Keidealan suatu produk dinilai dengan cara melihat skor atau point 
selisih antara performansi ideal dan kepercayaan terhadap atribut. Semakin 
kecil atau semakin mendekati nol selisih antara performansi ideal dengan 
kepercayaan maka atribut tersebut semakin ideal. 
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 Kriteria sikap konsumen dinilai dengan menggunakan skala linear 




x å -= 1
 
Skala linear numerik : 
0 £  Ab < x        sangat baik  
x £  Ab < 2x baik 
2x £Ab < 3x netral 
3x £  Ab < 4x buruk 
4x £  Ab < 5x sangat buruk 
 
 
BAB IV. KONDISI DAERAH PENELITIAN 
 
A. Keadaan Geografis 
Kota Surakarta merupakan salah satu kota yang berada di wilayah 
Propinsi Jawa Tengah yang terletak antara 110º 45’ 15” dan 110º 45’35” 
Bujur Timur dan antara 7º 36’ dan 7º 56’ Lintang Selatan. Suhu udara rata-rata 
di Kota Surakarta berkisar antara 25,9ºC sampai dengan 27,9ºC. Sedangkan 
kelembaban udaranya berkisar antara 71% sampai dengan 87%. 
Kota Surakarta yang lebih dikenal dengan nama “ Kota Solo “ 
merupakan salah satu kota besar di Jawa Tengah yang menunjang kota-kota 
lainnya seperti Semarang dan Yogyakarta. Wilayah Surakarta merupakan 
dataran rendah dengan ketinggian ± 92 km di atas permukaan air laut, yang 
berbatasan wilayah dengan kabupaten eks Karesidenan Surakarta yaitu : 
Sebelah Utara : Kabupaten Boyolali dan Kabupaten Karanganyar 
Sebelah Timur : Kabupaten Karanganyar 
Sebelah Selatan : Kabupaten Sukoharjo 
Sebelah barat : Kabupaten Sukoharjo dan Kabupaten Karanganyar 
Luas wilayah Kota Surakarta mencapai 4,06 km2 yang terbagi dalam 5 
kecamatan yaitu Kecamatan Laweyan, Kecamatan Serengan, Kecamatan Pasar 
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Kliwon, Kecamatan Jebres, dan Kecamatan Banjarsari. Kecamatan Banjarsari 
merupakan kecamatan yang terluas yaitu mencapai 33,83 % luas wilayah Kota 
Surakarta.  
Penggunaan lahan di Kota Surakarta sebagian besar digunakan untuk 
pemukiman penduduk yaitu sebesar 61% sedangkan untuk kegiatan ekonomi 
juga memakan tempat yang cukup besar yaitu berkisar 20% dari luas lahan 
yang ada. Penggunaan lahan di Kota Surakarta pada tahun 2006 adalah 
sebagai berikut :  
 
 
Tabel 10. Luas Lahan Menurut Penggunaan di Kota Surakarta, 2006 
No. Penggunaan lahan Persentase (%) 
1. Pemukiman  61 
2. Jasa 10 
3. Perusahaan 7 
4. Industri 2 
5. Tegalan 2 
6. Sawah 4 
7. Kuburan 1 
8. Lapangan olah raga 1 
9. Taman 1 
10. Tanah kosong 1 
11. Lain-lain 9 
Sumber : Badan Pusat Statistik Surakarta (2006) 
Berdasarkan Tabel 10 dapat diketahui bahwa 61% lahan di wilayah 
Surakarta digunakan untuk pemukiman. Lahan untuk pertanian berupa tegalan 
dan sawah masing-masing 2% dan 4% dari wilayah Surakarta. Hal ini 
menunjukkan bahwa lahan pertanian di Kota Surakarta semakin sempit karena 
adanya alih fungsi ke lahan non pertanian. Selain untuk pemukiman dan 
pertanian, lahan di Kota Surakarta juga digunakan untuk kegiatan 
perekonomian dan sosial.   
B. Keadaan Penduduk 
Keadaan penduduk di Kota Surakarta meliputi pertumbuhan penduduk, 
penduduk menurut jenis kelamin, penduduk menurut kelompok umur keadaan 
penduduk menurut tingkat pendidikan, keadaan penduduk menurut tingkat 
33 
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pendidikan, keadaan penduduk menurut mata pencaharian adalah sebagai 
berikut : 
1. Pertumbuhan Penduduk 
Pertumbuhan penduduk Kota Surakarta tahun 1990-2006 
berdasarkan  data Sensus Penduduk tahun 1980, 1990, 2000, data Survei 
Penduduk antar Sensus (SUPAS) tahun 1995, data P4B tahun 2003 
(kondisi April 2003) dan data up date P4B tahun 2004 (kondisi Maret 
2004) serta data Susenas tahun 2005 dan 2006, adalah sebagai berikut : 
 
 
Tabel 11. Pertumbuhan Penduduk Kota Surakarta,1990-2006 
No. Tahun Jumlah 
Penduduk 
Pertambahan Jiwa 




1. 1990 503.827 34.295 0,73 
2. 1995 516.594 12.767 0,51 
3. 2000 490.214 -26.380 -0,21 
4. 2003 497.234 7.020 0,48  
5. 2004 510.711 13.477 2,71 
6. 2005 534.540 23.829 4,66 
7. 2006 512.898 -21.642 -4,05 
      Sumber : Badan Pusat Statistik Surakarta (2006) 
Berdasarkan Tabel 11 mengenai pertumbuhan penduduk di Kota 
Surakata dari tahun 1990-2006 dapat diketahui bahwa pada tahun 2000, 
jumlah penduduk Surakarta mengalami penurunan dibandingkan tahun 
1995 yang juga ditunjukkan dari pertumbuhan penduduk mengalami 
penurunan sebesar -0,21%. Pada tahun 2003, jumlah penduduk mengalami 
peningkatan sampai pada tahun 2005, Kota Surakarta menunjukkan 
pertumbuhan penduduk yang cukup pesat sebesar 4,66%. Pertumbuhan 
penduduk yang pesat mengakibatkan bertambah padatnya kota Surakarta 
dan berkembangnya wilayah di sekitar Kota Surakarta yang semakin 
diminati sebagian lahan untuk tempat tinggal maupun usaha.  Tetapi pada 
tahun 2006, pertumbuhan penduduk Kota Surakarta mengalami penurunan 
yang cukup tajam yaitu sebesar 4,06%.  
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2. Keadaan Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
Berdasarkan data Sensus Penduduk tahun 1980, 1990, 2000, data 
Survei Penduduk antar Sensus (SUPAS) tahun 1995, data P4B tahun 2003 
(kondisi April 2003) dan data up date P4B tahun 2004 (kondisi Maret 
2004) serta data Susenas tahun 2005 dan 2006, jumlah penduduk Kota 




Tabel 12. Jumlah Penduduk Kota Surakarta Menurut Jenis Kelamin,     
1990-2006 
Jenis Kelamin No. Tahun 
Laki-laki Perempuan 
Jumlah Rasio Jenis 
Kelamin 
1. 1990 242.071 261.756 503.827 92,48 
2. 1995 249.084 267.510 516.594 93,11 
3. 2000 238.158 252.056 490.214 94,49 
4. 2003 242.591 254.643 497.234 95,27 
5. 2004 249.278 261.433 510.711 95,35 
6. 2005 250.868 283.672 534.540 88,44 
7. 2006 254.259 258.639 512.898 98,31 
      Sumber : Badan Pusat Statistik Surakarta (2006) 
Berdasarkan Tabel 12 dapat diketahui bahwa jumlah penduduk 
Kota Surakarta dengan jenis kelamin laki-laik lebih kecil dari jumlah 
penduduk perempuan. Pada tahun 2006, rasio jenis kelamin di Kota 
Surakarta adalah sebesar 98,31% yang menunjukkan bahwa setiap terdapat 
100 penduduk dengan jenis kelamin perempuan maka terdapat 88 
penduduk dengan jenis kelamin laki-laki. Hal ini juga menunjukkan 
adanya peningkatan rasio dari tahun 2005 sebesar 9,87%. 
3. Keadaan Penduduk Menurut Kelompok Umur 
Menurut data BPS Surakarta tahun 2006, berdasarkan data hasil 
olahan SUSENAS tahun 2006, keadaan penduduk Kota Surakarta menurut 




Tabel 13. Penduduk Surakarta Menurut Kelompok Umur dan Jenis 
Kelamin, 2006 
Jenis Kelamin No. Tahun 
Laki-laki Perempuan 
Jumlah Total 
1. 0-4 18.177 19.053 37.230 
2. 5-9 21.243 16.425 37.668 
3. 10-14 20.367 21.024 41.391 
4. 15-19 20.805 21.681 42.486 
5. 20-24 26.061 24.747 50.808 
6. 25-29 30.441 25.185 55.626 
7. 30-34 23.433 22.557 45.990 
8. 35-39 15.330 17.520 32.850 
9. 40-44 18.834 22.338 41.172 
10. 45-49 14.454 18.177 32.631 
11. 50-54 16.863 15.111 31.974 
12. 55-59 9.855 10.512 20.367 
13. 60-64 6.570 8.541 15.111 
14. 65+ 11.826 15.768 27.594 
 Jumlah 254.259 258.639 512.898 
      Sumber : Badan Pusat Statistik Surakarta (2006) 
Berdasarkan Tabel 13 mengenai penduduk Kota Surakarta menurut 
kelompok umur dan jenis kelamin tahun 2006, dapat diketahui bahwa 
jumlah penduduk terbanyak yaitu sebesar 55.626 pada kelompok umur 25-
29 tahun, sedangkan jumlah terkecil yaitu sebesar 15.111 pada kelompok 
umur 60-64 tahun. Dari tabel juga menunjukkan bahwa sebagian besar 
penduduk Surakarta merupakan kelompok usia produktif. Jumlah 
kelompok usia non produktif (kelompok umur 0-4, 5-9, 10-14, 60-64, 65+) 
yang lebih kecil dari kelompok usia produktif menunjukkan bahwa beban 
tanggungan yang ditanggung kelompok produktif terhadap kelompok usia 
non produktif lebih ringan. 
4. Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Menurut data BPS Surakarta tahun 2006, berdasarkan monografi 
masing-masing kelurahan Kota Surakarta, jumlah penduduk menurut 




Tabel 14. Banyaknya Penduduk 5 Tahun Ke atas Menurut Tingkat 
Pendidikan di Kota Surakarta, 2006 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah 
1. Tamat Akademi/ Perguruan Tinggi 33.823 
2. Tamat SLTA 98.186 
3. Tamat SLTP 102.494 
4. Tamat SD 104.270 
5. Tidak Tamat SD 43.302 
6. Belum Tamat SD 66.223 
7. Tidak Sekolah 24.389 
 Jumlah  472.686 
            Sumber : Badan Pusat Statistik Surakarta (2006) 
Berdasarkan Tabel 14 dapat diketahui di Kota Surakarta, jumlah 
penduduk yang tamat SD merupakan jumlah terbanyak yaitu sebesar 
104.720 jiwa. Secara umum, penduduk Surakarta sudah memahami 
pentingnya pendidikan. Sebagian besar penduduk Kota Surakarta sudah 
mengenyam pendidikan. Tingkat pendidikan akan mempengaruhi 
pengetahuan seorang. 
5. Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
   Menurut data BPS Surakarta tahun 2005, berdasarkan data 
SUSENAS tahun 2005, jumlah angkatan kerja di Kota Surakarta mencapai 
245.400 jiwa. Jumlah angkatan kerja yang bekerja mencapai 214.996 jiwa 
sedangkan sisanya yaitu sebesar 26.196 merupakan angkatan kerja yang 
belum bekerja/ pengangguran. Berikut adalah tabel mengenai banyaknya 
angkatan kerja menurut pendidikan di Kota Surakarta tahun 2005 : 
Tabel 15. Banyaknya Angkatan Kerja Menurut Pendidikan di Kota 
Surakarta, 2005  
Bekerja Pengangguran No. Pendidikan 
Perempuan Laki-laki Jumlah Perempuan Laki-laki Jumlah 
Jumlah 
total 
1. Belum sekolah/ 
tidak tamat SD 
8.732 12.980 21.712 
 
1.652 2.596 4.248 25.960
2. SD/ MI 20.060 16.048 36.108 1.888 1.652 3.540 39.648
3. SMP/ Kejuruan/ 
MTS 
55.836 12.036 35.872 3.776 1.652 5.428 45.548
4. SMU/ SMK/ MA 55.932 27.848 83.780 7.316 2.360 9.676 93.456
5. Diploma 1, 2, 3 7.316 4.956 12.272 944 472 1.416 13.688
6. D4/ S1/ S2/ S3 15.576 9.676 25.252 1.652 236 1.888 27.140
 Jumlah  131.452 83.544 214.996 17.228 8.968 26.196 245.440
Sumber : Badan Pusat Statistik (2005) 
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Berdasarkan Tabel 15 dapat diketahui bahwa jumlah penduduk 
berjenis kelamin perempuan yang bekerja lebih besar daripada jumlah 
penduduk laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa peran wanita yang 
bekerja di Kota Surakarta sangat tinggi dalam peningkatan kesejahteraan 
keluarga. Menurut data BPS Surakarta tahun 2006, berdasarkan data 
monografi masing-masing kelurahan wilayah Surakarta, jumlah penduduk 
di Kota Surakarta menurut mata pencaharian adalah sebagai berikut : 
Tabel 16. Banyaknya Penduduk Menurut Mata Pencaharian di Kota 
Surakarta, 2006 
No. Mata Pencaharian Jumlah 
1. Petani Sendiri  486 
2. Buruh Tani 569 
3. Pengusaha 8.218 
4. Buruh Industri 75.667 
5. Buruh Bangunan  68.535 
6. Pedagang 33.180 
7. Angkutan  37.981 
8. PNS/TNI/POLRI 26.169 
9. Pensiunan 17.018 
10. Lain-lain 166.936 
 Jumlah 434.759 
            Sumber : Badan Pusat Statistik (2006) 
Berdasarkan Tabel 16 dapat diketahui bahwa jumlah penduduk 
yang bermatapencaharian sebagai petani dan buruh tani paling kecil. Hal 
ini karena bertambah padatnya Kota Surakarta sehingga terjadi alih fungsi 
lahan pertanian ke non pertanian seperti digunakan untuk pemukiman dan 
usaha. Jenis pekerjaan akan mempengaruhi tingkat pendapatan yang 
diterima oleh seseorang. Tingkat pendapatan yang diterima akan 
mempengaruhi pola konsumsi seseorang. 
C. Keadaan Perekonomian  
Menurut Anonim (2007f), wilayah Solo Raya memiliki lokasi yang 
strategis, yaitu di Jawa Tengah, dan merupakan bagian dari area 
pengembangan wilayah Joglosemar yang menggabungkan Yogyakarta, Solo 
dan Semarang. Solo terletak tidak jauh dari pusat–pusat perdagangan utama di 
Jawa Tengah dan Jawa Timur. Solo terletak hanya 102 km dari Semarang, 65 
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km dari Yogyakarta dan sekitar 210 km dari Surabaya. Semua daerah ini dapat 
dijangkau dengan mudah dari Solo karena jalan dan lintasan dalam kondisi 
baik. Tiga sektor yang paling penting, antara lain manufaktur, pertanian dan 
perdagangan, restoran & hotel, memberikan kontribusi yang hampir seimbang 
pada PDRB dengan presentase masing–masing 25%, 24%, dan 20%. Meski 
pertanian tetap merupakan sektor yang kuat, wilayah ini mengalami perubahan 
dalam struktur industri menuju arah manufaktur selama lima tahun terakhir. 
Kota Surakarta selain menjadi kota budaya, saat ini Kota Surakarta 
juga berkembang sebagai daerah perdagangan, industri dan jasa. Hal ini 
ditunjukkan dengan adanya sarana perekonomian yang mendukung. Kota 
Surakarta sampai dengan tahun 2006 mempunyai pasar yang mendukung 
perekonomian yang dibedakan menurut jenisnya sebagai berikut:  
Tabel. 17. Banyaknya Pasar dan Jenis Pasar Di Kota Surakarta, 2006 
No. Jenis pasar Jumlah 
1. Departement store 1 
2. Pasar swalayan 9 
3. Pusat perbelanjaan 3 
4. Pasar tradisional  
 a. Umum 28 
 b. Hewan 2 
 c. Buah 2 
 d. Sepeda 1 
 e. Ikan 1 
 f. Lain-lain 15 
 Jumlah 62 
      Sumber : BPS Propinsi Jawa Tengah (2007) 
Berdasarkan Tabel 17 dapat diketahui bahwa Kota Surakarta 
mempunyai pasar yang beragam. Keberadaan pasar-pasar ini menunjang 
perekonomian Kota Surakarta karena memudahkan penduduk untuk mencari 
atau membeli apa yang dibutuhkan. 
Berdasarkan data-data mengenai kondisi daerah penelitian yang 
merupakan data-data yang mendukung dalam penelitian ini akan sangat 
membantu para produsen dalam menentukan segmentasi pasar, daerah 
pemasaran, dan strategi pemasaran yang baik di sekitar wilayah Kota 
Surakarta. 
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Karakteritik Responden 
Karakteristik responden yang diteliti dalam penelitian ini meliputi 
jenis kelamin responden, umur responden, tingkat pendidikan responden, 
pekerjaan responden, pendapatan responden per bulan, dan jumlah anggota 
keluarga responden. Pengetahuan mengenai karakteristik konsumen perlu 
dilakukan oleh seorang pemasar agar dapat menentukan pasar sasaran 
sehingga dapat memosisikan produknya dengan tepat.  
a. Jenis kelamin Responden 
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 18. Karakteristik Responden Produk Susu Kedelai Berdasarkan     
Jenis Kelamin, 2008 
No. Jenis kelamin Jumlah Persentase (%) 
1. Perempuan 88 88 
2. Laki-laki 12 12 
 Jumlah 100 100 
      Sumber : Analisis Data Primer  
Berdasarkan Tabel 18 mengenai karakteristik responden 
berdasarkan jenis kelamin, dapat diketahui bahwa responden dengan 
jenis kelamin perempuan memiliki persentase lebih banyak dari laki-
laki yaitu sebesar 88 persen, sedangkan responden dengan jenis 
kelamin laki-laki hanya berjumlah 12 orang atau sebanyak 12 persen.  
Hal ini terjadi karena biasanya perempuanlah yang melakukan 
kegiatan berbelanja. Menurut Lury (1998 : 164) bahwa telah diakui 
dunia pemasaran dan periklanan bahwa peran konsumen dibangun oleh 
peran feminin dan secara tipikal wanitalah yang melakukan kegiatan 
berbelanja (80% atau lebih keputusan konsumsi ditentukan oleh 
wanita), artinya yang sebenarnya membeli sebagian besar barang dan 
melakukan “pekerjaan” konsumsi 
41 
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b. Umur Responden 
Memahami usia konsumen adalah penting, karena konsumen 
yang berbeda usia akan mengkonsumsi produk dan jasa yang berbeda. 
Perbedaan usia juga akan mengakibatkan perbedaan selera dan 
kesukaan terhadap merk (Sumarwan, 2003 : 198). Karakteristik 
konsumen menurut kelompok umur adalah sebagai berikut : 
Tabel 19. Karakteristik Responden Produk Susu Kedelai Berdasarkan 
Kelompok Umur, 2008 
No. Kelompok umur Jumlah Persentase (%) 
1. 19-25 tahun 46 46 
2. 26-35 tahun 28 28 
3. 36-45 tahun 12 12 
4. 46-55 tahun 12 12 
5. > 55 tahun 2 2 
 Jumlah  100 100 
Sumber : Analisis Data Primer  
Berdasarkan Tabel 19 dapat diketahui bahwa kelompok umur 
yang paling banyak mengkonsumsi susu kedelai adalah pada kelompok 
19-25 tahun dengan jumlah 46 responden atau 46 persen. Dari tabel 
mengenai  karakteristik responden berdasarkan kelompok umur 
diketahui bahwa kesadaran akan kesehatan dengan mengkonsumsi 
susu kedelai tidak hanya dimiliki oleh responden dengan umur di atas 
40 tahun, tetapi juga responden yang masih tergolong muda. 
c. Tingkat Pendidikan Responden 
Pada penelitian ini didapat karakteristik responden berdasarkan 
tingkat pendidikan adalah sebagai berikut : 
Tabel 20. Karakteristik Responden Produk Susu Kedelai Berdasarkan  
Tingkat Pendidikan, 2008 
No. Tingkat pendidikan Jumlah Persentase (%) 
1. SMP 2  2 
2. SMA/SMEA/STM/SMK 27   27 
3. Diploma 1,3 15  15 
4. S1 53  53 
5. S2 3  3 
Jumlah 100 100 
       Sumber : Analisis Data Primer 
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Berdasarkan Tabel 20 mengenai tingkat pendidikan responden 
dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan sebagian besar responden 
adalah S1 dengan jumlah 53 orang., selanjutnya 27 orang dengan 
tingkat pendidikan SMA, 15 orang dengan pendidikan Diploma, 3 
orang dengan pendidikan S2, dan terakhir 2 orang dengan pendidikan 
SMP. Hal ini menunjukkan responden susu kedelai memiliki tingkat 
pendidikan yang tinggi karena sebagian besar responden telah 
mengenyam pendidikan hingga perguruan tinggi. Pengetahuan 
konsumen yang tinggi akan mempengaruhi kesadaran konsumen akan 
kesehatan terutama dalam mengkonsumsi pangan. Menurut Sumarwan 
(2003 : 201), tingkat pendidikan seseorang juga akan mempengaruhi 
nilai-nilai yang dianut, cara berpikir, cara pandang bahkan persepsinya 
terhadap suatu masalah. Konsumen yang memiliki pendidikan yang 
lebih baik akan sangat responsif terhadap informasi, pendidikan juga 
mempengaruhi konsumen dalam pilihan produk atau merk. 
d. Pekerjaan Responden 
Pendidikan dan pekerjaan adalah dua karakteristik yang saling 
berhubungan. Pendidikan akan menentukan jenis pekerjaan yang 
dilakukan konsumen. Dan selanjutnya profesi dan pekerjaan seseorang 
akan mempengaruhi pendapatan yang diterimanya. Pendapatan dan 
pendidikan tersebut kemudian akan mempengaruhi proses keputusan 
dan pola konsumsi seseorang (Sumarwan, 2003 : 201). Karakteristik 
konsumen berdasarkan jenis pekerjaan adalah sebagai berikut : 
Tabel 21. Karakteristik Responden Produk Susu Kedelai Berdasarkan  
Jenis Pekerjaan, 2008 
No. Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase (%) 
1. PNS 9 9 
2. Pegawai Swasta 25 25 
3. Wiraswasta 11 11 
4. Ibu Rumah Tangga 24 24 
5. Mahasiswa/Pelajar 24 24 
6. Lain-lain 7 7 
 Jumlah 100 100 
      Sumber : Analisis Data Primer 
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Berdasarkan Tabel 21 dapat diketahui bahwa responden yang 
memiliki pekerjaan sebagai pegawai swasta sebanyak 26 persen, 24 
persen sebagai ibu rumah tangga, 24 persen sebagai 
mahasiswa/pelajar, PNS sebanyak 9 persen, dan lain-lain sebanyak 7 
persen yaitu meliputi satpam, arsitek, guru, dan perawat. Hal ini 
menunjukkan bahwa susu kedelai dikonsumsi oleh masyarakat dengan 
beragam jenis pekerjaan sehingga akan mempengaruhi pendapatan 
konsumen. 
e. Pendapatan Responden  
Jumlah pendapatan akan menggambarkan besarnya daya beli 
dari seorang konsumen. Pendapatan umumnya diterima dalam bentuk 
uang. Pendapatan adalah sumber daya material yang sangat penting 
bagi konsumen. Karena dengan pendapatan itulah, konsumen dapat 
membiayai kegiatan konsumsinya (Sumarwan, 2003 : 204).  
Tabel 22. Karakteristik Responden Produk Susu Kedelai Berdasarkan  
Jenis Pendapatan Konsumen per Bulan, 2008 
No. Pendapatan per bulan Jumlah Persentase 
(%) 
1. Rp 750.000,00- Rp 1.000.000,00 4 4 
2. Rp 1.000.000,00-Rp 1999.999,00 28 28 
3. Rp 2.000.000,00-Rp 2.999.999,00 32 32 
4. Rp 3.000.000,00-Rp 3.999.999,00 9 15 
5. Rp 4.000.000,00-Rp 4.999.999,00 6 6 
6. ≥ Rp 5.000.000,00 11 11 
 Jumlah  100 100 
      Sumber : Analisis Data Primer 
Berdasarkan Tabel 22 dapat diketahui bahwa 32 persen 
responden memiliki tingkat pendapatan sebesar Rp 2.000.000,00-             
Rp 2.999.999,00. Selanjutnya sebanyak 28 persen responden dengan 
tingkat pendapatan Rp 1.000.000,00-1.999.999,00; 11 persen 
responden dengan tingkat pendapatan ≥ Rp 5.000.000,00; 9 persen 
responden dengan tingkat pendapatan Rp 3.000.000,00-                              
Rp 3.999.999,00; sebanyak 6 persen responden berpendapatan sebesar         
Rp 4.000.000,00-Rp 4.999.999,00 ; dan 4 persen konsumen memiliki 
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pendapatan sebesar Rp 750.000,00 - Rp 1.000.000,00. Hal ini 
menunjukkan bahwa responden susu kedelai memiliki pendapatan 
yang beragam. Susu kedelai dengan harga relatif murah dapat 
terjangkau. 
f. Jumlah Anggota Keluarga Responden 
Karakteristik responden berdasarkan jumlah anggota keluarga 
adala sebagai berikut : 
Tabel 23. Karakteristik Responden Produk Susu Kedelai Berdasarkan  
Jumlah Anggota Keluarga, 2008 
No. Jumlah anggota keluarga Jumlah Persentase (%) 
1. 2 orang 15 15 
2. 3 orang 24 24 
3. 4 orang 39 39 
4. 5 orang 16 16 
5. > 5 orang 6 6 
 Jumlah 100 100 
      Sumber : Analisis Data Primer 
Berdasarkan Tabel 23 dapat diketahui bahwa sebanyak 39% 
responden yang memiliki jumlah anggota keluarga sebanyak 4 orang. 
Selanjutnya dengan jumlah anggota keluarga 3 orang sebanyak 24%, 5 
orang sebanyak 16%, 2 orang sebanyak 15% dan lebih dari 5 orang 
sebanyak 6%. Anggota keluarga dapat saling mempengaruhi dalam 
pengambilan keputusan dalam mengkonsumsi susu kedelai. Semakin 
banyak jumlah anggota keluarga maka kemungkinan pengambilan 
keputusan dipengaruhi keluarga semakin besar. Menurut Sumarwan 
(2003 : 234), anggota keluarga saling mmepengaruhi dalam keputusan 
pembelian dan konsumsi suatu produk. Beberapa peran anggota 
keluarga dalam pengambilan keputusan antara lain inisiator, pemberi 
pengaruh, penyaring informasi, pengambil keputusan, pembeli, dan 
pengguna.  
2. Perilaku Beli Responden  
Menurut Engel et al (1994 : 3), perilaku konsumen adalah tindakan 
yang langsung terlibat dalam mendapatkan, mengkonsumsi, dan 
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menghabiskan produk dan jasa, termasuk proses keputusan yang 
mendahului dan menyusuli tindakan ini.  
Menurut Purwadi (2000 : 99), perilaku konsumen berkenaan dengan 
tindakan konsumen untuk membeli produk yang ditawarkan. Niat membeli 
merupakan indikator bagi tindakan membeli di masa datang. Perilaku 
membeli mencakup apa dan berapa yang dibeli, di mana, dan situasi apa 
pembelian dilakukan. 
Perilaku beli responden susu kedelai di Kota Surakarta yang akan 
dibahas meliputi tujuan jumlah pembelian dan frekuensi pembelian susu 
kedelai yaitu sebagai berikut : 
a. Jumlah Pembelian 
Jumlah pembelian produk susu kedelai oleh responden adalah 
sebagai berikut :  
Tabel 24. Jumlah Pembelian Produk Susu Kedelai oleh Responden, 
2008 
Jumlah Responden 









1. 1 buah - 1 12 4 17 
2. 2 buah 6 11 9 14 40 
3. 3 buah 2 1 1 2 6 
4. 4 buah  6 3 3 5 17 
5. > 4 buah 11 9 - - 20 
 Jumlah  25 25 25 25 100 
      Sumber : Analisis Data Primer 
Berdasarkan Tabel 24 dapat diketahui bahwa jumlah konsumsi 
responden sangat beragam. Hal ini karena disesuaikan dengan 
kebutuhan responden. Dari table dapat diketahui bahwa sebagian besar 
responden membeli lebih dari 4 buah susu kedelai cair teknologi 
sederhana dalam 1 bulan. Hal ini karena responden mengkonsumsi 
susu kedelai dengan ukuran ¼ liter sehingga setiap bulannya harus 
mengkonsumsi lebih dari 4 buah.  Pada susu kedelai cair UHT (Ultra 
High Temperature) dan susu kedelai cair, sebagian besar membeli 2 
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buah sedangkan pada susu kedelai cair impor, sebagian besar 
responden mengkonsumsi 1 buah dalam satu bulan. Hal ini karena 
responden tidak terlalu rutin dalam mengkonsumsi susu kedelai. Pada 
susu kedelai bubuk, paling banyak responden mengkonsumsi sebanyak 
2 buah dalam satu bulan. Hal ini karena jika rutin mengkonsumsi, 1 
bungkus susu kedelai bubuk dapat habis dalam 1-2 minggu sehingga 
konsumen membutuhkan 2 buah atau lebih dari 2 buah dalam 1 bulan. 
b. Frekuensi Beli 
Frekuensi pembelian produk susu kedelai oleh responden 
adalah sebagai berikut :  
Tabel 25. Frekuensi Pembelian Produk Susu Kedelai oleh Responden,   
2008. 
Jumlah Responden 
Susu kedelai cair No
. 
Frekuensi 








1. Setiap hari - - - - - 
2. Seminggu 
sekali  
10 2 - - 12 
3. Seminggu 
dua kali 
3 4 - - 7 
4. Dua minggu 
sekali  
1 2 3 17 23 
5. Sebulan 
sekali 
3 1 5 7 16 
6. Tidak tentu  8 16 17 1 42 
Jumlah                        25           25          25             25        100 
            Sumber : Analisis Data Primer 
Berdasarkan Tabel 25 diatas dapat diketahui bahwa frekuensi 
membeli susu kedelai oleh responden sangat beragam. Tetapi sebagian 
besar responden frekuensi pembeliannya adalah tidak tentu. Hal ini 
karena sebagian responden menganggap bahwa susu kedelai bukan 
kebutuhan pokok yang harus dibeli secara rutin.  
Pada responden susu kedelai cair teknologi sederhana sebanyak 
10 orang melakukan pembelian seminggu sekali. Responden dalam 1 
kali pembelian biasanya membeli lebih dari 1 buah kemudian disimpan 
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untuk dikonsumsi selanjutnya. Sedangkan sebagian besar responden 
susu kedelai cair UHT (Ultra High Temperature) dan susu kedelai 
impor melakukan pembelian tidak tentu. Pada susu kedelai bubuk, 
sebanyak 17 orang melakukan pembelian 2 minggu sekali. Hal ini  
karena susu kedelai bubuk dapat habis sekitar 1-2 minggu, sehingga 
setelah 2 minggu, akan membeli lagi. 
3. Analisis Tingkat Kepentingan dan Ideal Konsumen terhadap Atribut 
Produk Susu Kedelai  
a. Analisis Tingkat Kepentingan Konsumen terhadap Atribut 
Produk Susu Kedelai 
Konsumen dalam mengambil keputusan untuk melakukan 
pembelian terhadap suatu produk akan mempertimbangkan atribut-
atribut yang ada pada produk. Konsumen dalam membeli produk susu 
kedelai mempertimbangkan atribut-atribut menurut kepentingannya. 
Tingkat kepentingan konsumen terhadap atribut produk susu kedelai 
adalah sebagai berikut :  
Tabel 26. Tingkat Kepentingan Konsumen Terhadap Atribut Produk 
Susu Kedelai, 2008. 
Atribut 
ST
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      Sumber :  Analisis Data Primer  
Keterangan :  
STP : sangat tidak penting 
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TP : tidak penting 
N  : netral 
PT : penting 
SPT : sangat penting 
n : jumlah responden 
Berdasarkan Tabel 26 dapat diketahui bahwa dalam 
mengkonsumsi susu kedelai, atribut yang paling dipertimbangkan 
konsumen adalah atribut keamanan produk dengan nilai 488. Atribut 
yang dipertimbangkan selanjutnya dengan nilai berturut-turut 408, 
377, 372, 315, dan 297 adalah atribut rasa, kepraktisan, kemasan, 
harga dan promosi. 
Atribut yang menjadi pertimbangan awal konsumen dalam 
mengkonsumsi susu kedelai adalah atribut keamanan. Hal ini terkait 
dengan manfaat susu kedelai yang baik untuk kesehatan sehingga 
konsumen juga akan mempertimbangkan keamanan produk yang 
dikonsumsi yaitu mengandung bahan pengawet atau tidak. 
Atribut yang dipertimbangkan selanjutnya adalah atribut rasa. 
Susu kedelai merupakan susu yang terbuat dari kacang kedelai yang 
memiliki aroma khas yaitu langu sehingga konsumen memilih susu 
kedelai dengan rasa yang sesuai dengan selera mereka.  
Atribut kepraktisan adalah atribut yang dipertimbangkan 
selanjutnya. Kepraktisan dalam mengkonsumsi susu kedelai menjadi 
pertimbangan konsumen karena gaya hidup konsumen yang ingin 
serba praktis. Atribut kemasan susu kedelai menjadi pertimbangan 
selanjutnya. Kemasan yang menarik akan menarik perhatian konsumen 
dalam melakukan pembelian yaitu berupa bentuk, label, dan desain 
yang beragam. Namun kemasan tidak menjadi prioritas utama 
konsumen dalam mengkonsumsi susu kedelai. 
Atribut selanjutnya yang dipertimbangkan adalah atribut harga. 
Harga menjadi atribut yang tidak terlalu dipertimbangkan karena 
sebagian besar konsumen mengkonsumsi susu kedelai karena 
manfaatnya bagi kesehatan sehingga harga tidak menjadi masalah. 
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Atribut promosi merupakan atribut yang dipertimbangkan paling akhir 
oleh konsumen dalam mengkonsumsi susu kedelai. Promosi 
merupakan usaha yang dilakukan produsen ataupun pemasar dalam 
menarik konsumen. Bagi konsumen, promosi tidak terlalu 
dipertimbangkan karena konsumen lebih mengutamakan manfaat susu 
kedelai sehingga mereka mengkonsumsinya tetapi ada sebagian 
konsumen yang merasa pentingnya promosi untuk menginformasikan 
produk kepada konsumen. 
b. Analisis Masing-masing Atribut Menurut Ideal Konsumen 
terhadap Produk Susu Kedelai 
Susu kedelai dapat diolah dengan teknologi yang masih 
sederhana melalui industri rumah tangga atau dalam skala besar 
misalnya pabrik. Produk susu kedelai yang dipasarkan kepada 
konsumen berupa susu kedelai cair dan bubuk. Dalam penelitian ini, 
produk susu kedelai yang diteliti adalah susu kedelai cair yaitu 
meliputi susu kedelai cair dengan teknologi sederhana dan susu kedelai 
cair dengan teknologi modern/ UHT (Ultra High Temperature), yang 
keduanya merupakan produksi dalam negeri serta susu kedelai cair 
impor. Selain itu juga diteliti sikap terhadap susu kedelai bubuk. Setiap 
konsumen mempunyai ideal produk menurut keinginannya. Dari 
penelitian didapat hasil mengenai performansi ideal konsumen dan 
kepercayaan konsumen terhadap produk susu kedelai yaitu sebagai berikut : 
1) Susu Kedelai Cair Teknologi Sederhana  
Performansi ideal konsumen dan kepercayaan konsumen 
terhadap atribut-atribut susu kedelai cair dengan teknologi 
sederhana adalah sebagai berikut : 
a) Kemasan  
Tabel 27. Performansi Ideal dan Kepercayaan Konsumen  terhadap 
Atribut Kemasan Susu Kedelai Cair Teknologi 
Sederhana, 2008. 




5 4 1  
4 16 8  
3 5 9  
2 - 4  
1 - 3  
n  25 25  
Total 99 75  
x 3.96 3 0.96 
      Sumber : Analisis Data Primer  
Berdasarkan Tabel 27 dapat diketahui bahwa point ideal 
atribut kemasan pada susu kedelai cair teknologi sederhana 
adalah sebesar 3,96 sedangkan kepercayaan konsumen terhadap 
produk adalah sebesar 3,00. Hal ini menunjukkan masih 
terdapat kesenjangan atau gap sebesar 0,96.  
b) Kepraktisan 
Tabel. 28.  Performansi Ideal dan Kepercayaan Konsumen terhadap 
Atribut Kepraktisan Susu Kedelai Cair Teknologi 
Sederhana, 2008. 
Kepraktisan Ideal (Ii) 
Kepercayaan Konsumen 
(Xi) [Ii-Xi] 
5 5 3  
4 18 18  
3 2 1  
2 - 3  
1 - -  
n  25 25  
Total 103 96  
X 4.12 3.84 0.28 
                              Sumber : Analisis Data Primer  
Berdasarkan Tabel 28 dapat diketahui bahwa selisih 
antara yang performansi ideal dengan kepercayaan konsumen 
adalah sebesar 0,28. Hal ini menunjukkan bahwa atribut 
kepraktisan sudah mendekati ideal menurut konsumen. 
c) Harga 
Tabel 29. Performansi Ideal dan Kepercayaan Konsumen  terhadap 
Atribut Harga Susu Kedelai Cair Teknologi 
Sederhana, 2008. 
Harga Ideal (Ii) Kepercayaan Konsumen Ii-Xi 
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(Xi) 
5 9 3  
4 9 14  
3 7 6  
2 - 2  
1 - -  
n  25 25  
Total 102 93  
X 4.08 3.72 0.36 
      Sumber : Analisis Data Primer  
Berdasarkan Tabel 29 dapat diketahui bahwa atribut 
harga pada produk susu kedelai teknologi sederhana sudah 
mendekati ideal konsumen karena selisih antara performansi 
ideal dengan kepercayaan konsumen adalah sebesar 0,36. 
d) Promosi 
Tabel 30. Performansi Ideal dan Kepercayaan Konsumen  terhadap 
Atribut Promosi Susu Kedelai Cair Teknologi 
Sederhana, 2008. 
Promosi Ideal (Ii) 
Kepercayaan Konsumen 
(Xi) [Ii-Xi] 
5 2 1  
4 15 6  
3 7 9  
2 1 8  
1 - 1  
n  25 25  
Total 93 73  
X 3.72 2.92 0.8 
   Sumber : Analisis Data Primer  
Berdasarkan Tabel 30 dapat diketahui bahwa point ideal 
atribut promosi pada susu kedelai cair teknologi sederhana 
adalah sebesar 3,72 sedangkan kepercayaan konsumen terhadap 
produk adalah sebesar 2,92. Hal ini menunjukkan masih 
terdapat kesenjangan atau gap sebesar 0,8.  
e) Rasa  
Tabel 31. Performansi Ideal dan Kepercayaan Konsumen  terhadap 
Atribut Rasa Susu Kedelai Cair Teknologi Sederhana, 2008. 
Rasa Ideal (Ii) Kepercayaan Konsumen [Ii-Xi] 
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(Xi) 
5 9 4  
4 11 15  
3 2 5  
2 - 1  
1 3 -  
n  25 25  
Total 98 97  
X 3.92 3.88 0.04 
      Sumber : Analisis Data Primer  
Berdasarkan Tabel 31 dapat diketahui bahwa selisih 
antara perforamansi ideal yang diinginkan konsumen dengan 
kenyataan produk pada atribut rasa susu kedelai adalah sebesar 
0,04. Hal ini menunjukkan bahwa atribut rasa pada susu 
kedelai ini sudah mendekati ideal atau sesuai dengan apa yang 
diinginkan konsumen karena kesenjangan/ gap nya kecil. 
f) Keamanan 
Tabel 32. Performansi Ideal dan Kepercayaan Konsumen  terhadap 
Atribut Keamanan Susu Kedelai Cair Teknologi 
Sederhana, 2008. 
Keamanan Ideal (Ii) 
Kepercayaan Konsumen 
(Xi) [Ii-Xi] 
5 23 13  
4 2 8  
3 - 3  
2 - -  
1 - 1  
n  25 25  
Total 123 107  
X 4.92 4.28 0.64 
      Sumber : Analisis Data Primer  
Berdasarkan Tabel 32 dapat diketahui bahwa point ideal 
atribut keamanan pada susu kedelai cair teknologi sederhana 
adalah sebesar 4,92 sedangkan kepercayaan konsumen terhadap 
produk adalah sebesar 4,28. Hal ini menunjukkan masih 











2) Susu Kedelai Cair Teknologi Modern/UHT (Ultra High Temperature) 
 Performansi ideal konsumen dan kepercayaan konsumen 
terhadap atribut-atribut susu kedelai cair dengan teknologi modern/ 
UHT(Ultra High Temperature) adalah sebagai berikut : 
a) Kemasan  
Tabel 33.  Performansi Ideal dan Kepercayaan Konsumen terhadap 
Atribut Kemasan Susu Kedelai Cair UHT (Ultra High 
Temperature), 2008. 
Kemasan Ideal (Ii) 
Kepercayaan Konsumen 
(Xi) [Ii-Xi] 
5 9 2  
4 10 14  
3 6 9  
2 - -  
1 - -  
n  25 25  
Total 103 93  
x 4.12 3.72 0.4 
      Sumber : Analisis Data Primer  
Berdasarkan Tabel 33 dapat diketahui atribut kemasan 
pada susu kedelai cair UHT (Ultra High Temperature) sudah 
mendekati ideal karena selisih antara performansi ideal dan 
kenyataan produk adalah sebesar 0,4. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemasan pada susu kedelai ini sudah mendekati ideal konsumen. 
b) Kepraktisan 
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Tabel 34. Performansi Ideal dan Kepercayaan Konsumen terhadap 
Atribut Kepraktisan Susu Kedelai Cair UHT(Ultra High 
Temperature), 2008. 
Kepraktisan Ideal (Ii) 
Kepercayaan Konsumen 
(Xi) [Ii-Xi] 
5 8 3  
4 14 15  
3 3 7  
2 - -  
1 - -  
n  25 25  
Total 105 96  
x 4.2 3.84 0.36 
      Sumber : Analisis Data Primer  
Berdasarkan Tabel 34 dapat diketahui bahwa selisih 
antara performansi ideal dan kepercayaan konsumen terhadap 
atribut kepraktisan adalah sebesar 0,36. Hal ini menunjukkan 
bahwa atribut kepraktisan sudah mendekati ideal. 
c) Harga 
Tabel 35. Performansi Ideal dan Kepercayaan Konsumen terhadap 
Atribut Harga Susu Kedelai Cair UHT(Ultra High 
Temperature), 2008. 
Harga Ideal (Ii) 
Kepercayaan Konsumen 
(Xi) [Ii-Xi] 
5 7 -  
4 10 10  
3 7 12  
2 1 2  
1 - 1  
n  25 25  
Total 98 80  
X 3.92 3.2 0.72 
      Sumber : Analisis Data Primer  
Berdasarkan Tabel 35 dapat diketahui bahwa selisih 
antara performansi ideal dengan kepercayaan konsumen pada 
atribut harga adalah sebesar 0,72. Hal ini menunjukkan bahwa 




Tabel 36. Performansi Ideal dan Kepercayaan Konsumen terhadap 
Atribut Promosi Susu Kedelai Cair UHT(Ultra High 
Temperature), 2008. 
Promosi Ideal (Ii) 
Kepercayaan Konsumen 
(Xi) [Ii-Xi] 
5 5 -  
4 12 5  
3 8 4  
2 - 13  
1 - 3  
n  25 25  
Total 97 61  
X 3.88 2.44 1.44 
      Sumber : Analisis Data Primer  
Berdasarkan Tabel 36 dapat diketahui bahwa selisih 
antara performansi ideal dan kepercayaan konsumen pada 
atribut harga cukup besar yaitu sebesar 1,44. Hal ini 
menunjukkan bahwa atribut harga pada susu kedelai teknologi 
UHT (Ultra High Temperature) belum ideal menurut 
konsumen. 
e) Rasa  
Tabel. 37. Performansi Ideal dan Kepercayaan Konsumen terhadap 
Atribut Rasa Susu Kedelai Cair UHT(Ultra High 
Temperature), 2008. 
Rasa Ideal (Ii) 
Kepercayaan Konsumen 
(Xi) [Ii-Xi] 
5 8 2  
4 8 10  
3 6 8  
2 3 4  
1 - 1  
n  25 25  
Total 96 83  
X 3.84 3.32 0.52 
                              Sumber : Analisis Data Primer  
Berdasarkan tabel 37 dapat diketahui bahwa atribut rasa 
pada susu kedelai cair UHT (Ultra High Temperature) sudah 
mendekati ideal. Hal ini terlihat dari selisih antara performansi 
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ideal dan kepercayaan konsumen atribut rasa pada susu kedelai 











Tabel 38. Performansi Ideal dan Kepercayaan Konsumen terhadap 
Atribut Keamanan Susu Kedelai Cair UHT(Ultra High 
Temperature), 2008. 
Keamanan Ideal (Ii) 
Kepercayaan Konsumen 
(Xi) [Ii-Xi] 
5 18 5  
4 7 10  
3 - 9  
2 - 1  
1 - -  
n  25 25  
Total 118 94  
X 4.72 3.76 0.96 
      Sumber : Analisis Data Primer  
Berdasarkan Tabel 38 dapat diketahui bahwa point ideal 
atribut keamanan pada susu kedelai cair UHT (Ultra High 
Temperature) adalah sebesar 4,72 sedangkan kepercayaan 
konsumen terhadap produk adalah sebesar 3,76. Hal ini 
menunjukkan masih terdapat kesenjangan atau gap sebesar 0,96.  
3) Susu Kedelai Cair Impor 
Performansi ideal konsumen dan kepercayaan konsumen 
terhadap atribut-atribut susu kedelai cair yang diimpor adalah 
sebagai berikut : 
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a) Kemasan  
Tabel 39.  Performansi Ideal dan Kepercayaan Konsumen terhadap 
Atribut Kemasan Susu Kedelai Cair Impor , 2008. 
Kemasan Ideal (Ii) 
Kepercayaan Konsumen 
(Xi) [Ii-Xi] 
5 4 -  
4 19 17  
3 2 7  
2 - -  
1 - 1  
n  25 25  
Total 102 90  
X 4.08 3.6 0.48 
      Sumber : Analisis Data Primer  
Berdasarkan Tabel 39 dapat diketahui bahwa atribut 
kemasan pada susu kedelai cair impor sudah mendekati ideal. 
Hal ini terlihat dari selisih antara performansi ideal konsumen 
dan kepercayaan konsumen terhadap atribut kemasan adalah 
sebesar 0,48. 
b) Kepraktisan 
Tabel 40. Performansi Ideal dan Kepercayaan Konsumen terhadap 
Atribut Kepraktisan Susu Kedelai Cair Impor, 2008.  
Kepraktisan Ideal (Ii) 
Kepercayaan Konsumen 
(Xi) [Ii-Xi] 
5 7 2  
4 17 9  
3 1 8  
2 - 6  
1 - -  
n  25 25  
Total 106 82  
X 4.24 3.28 0.96 
      Sumber : Analisis Data Primer  
Berdasarkan Tabel 40 dapat diketahui bahwa point ideal 
atribut kepraktisan pada susu kedelai cair impor adalah sebesar 
4,24 sedangkan kepercayaan konsumen terhadap produk adalah 
sebesar 3,28. Hal ini menunjukkan masih terdapat kesenjangan 
atau gap sebesar 0,96.  
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c) Harga 
Tabel 41. Performansi Ideal dan Kepercayaan Konsumen terhadap 
Atribut Harga Susu Kedelai Cair Impor, 2008. 
Harga Ideal (Ii) 
Kepercayaan Konsumen 
(Xi) [Ii-Xi] 
5 3 -  
4 12 7  
3 10 18  
2 - -  
1 - -  
n  25 25  
Total 93 82  
X 3.72 3.28 0.44 
      Sumber : Analisis Data Primer  
Berdasarkan Tabel 41 dapat diketahui bahwa selisih 
antara performansi ideal konsumen dan kepercayaan konsumen 
pada atribut harga adalah sebesar 0,44. Hal ini menunjukkan 
bahwa atribut harga susu kedelai ini sudah mendekati ideal 
menurut konsumen. 
d) Promosi 
Tabel 42.  Performansi Ideal dan Kepercayaan Konsumen terhadap 
Atribut Promosi Susu Kedelai Cair Impor, 2008. 
Promosi Ideal (Ii) 
Kepercayaan Konsumen 
(Xi) [Ii-Xi] 
5 3 -  
4 14 -  
3 6 9  
2 2 14  
1 - 2  
n  25 25  
Total 93 57  
x 3.72 2.28 1.44 
                              Sumber : Analisis Data Primer 
Berdasarkan Tabel 42 dapat diketahui bahwa selisih 
antara performansi ideal konsumen dengan kepercayaan 
konsumen pada atribut promosi susu kedelai cair impor adalah 
sebesar 1,44. Hal ini menunjukkan bahwa atribut promosi pada 
susu kedelai ini belum ideal menurut konsumen. 
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e) Rasa  
Tabel 43.  Performansi Ideal dan Kepercayaan Konsumen terhadap 
Atribut Rasa Susu Kedelai Cair Impor , 2008. 
Rasa Ideal (Ii) 
Kepercayaan Konsumen 
(Xi) [Ii-Xi] 
5 2 1  
4 15 13  
3 2 5  
2 4 6  
1 2 -  
n  25 25  
Total 86 84  
x 3.44 3.36 0.08 
Sumber : Analisis Data Primer  
Berdasarkan Tabel 43 dapat diketahui atribut rasa pada 
susu kedelai cair impor sudah sesuai dengan yang diinginkan 
konsumen atau sudah mendekati ideal. Hal ini terlihat dari 
selisih antara performansi ideal konsumen dan kepercayaan 
konsumen pada atribut rasa susu kedelai ini adalah sebesar 
0,08.  
f) Keamanan 
Tabel 44. Performansi Ideal dan Kepercayaan Konsumen terhadap 
Atribut Keamanan Susu Kedelai Cair Impor, 2008. 
Keamanan Ideal (Ii) 
Kepercayaan Konsumen 
(Xi) [Ii-Xi] 
5 22 1  
4 3 5  
3 - 16  
2 - 1  
1 - 2  
n  25 25  
Total 122 77  
x 4.88 3.08 1.8 
      Sumber : Analisis Data Primer  
Berdasarkan Tabel 44 dapat diketahui bahwa atribut 
keamanan pada susu kedelai cair impor belum ideal menurut 
konsumen. Hal ini terlihat adanya kesenjangan/ gap yang 
cukup besar antara performansi ideal konsumen dengan 
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4) Susu Kedelai Bubuk 
Performansi ideal konsumen dan kepercayaan konsumen 
terhadap atribut-atribut susu kedelai dengan bentuk bubuk adalah 
sebagai berikut : 
a) Kemasan  
Tabel 45. Performansi Ideal dan Kepercayaan Konsumen terhadap 
Atribut Kemasan Susu Kedelai Bubuk, 2008. 
Kemasan Ideal (Ii) 
Kepercayaan Konsumen 
(Xi) [Ii-Xi] 
5 1 -  
4 22 23  
3 2 2  
2 - -  
1 - -  
n  25 25  
Total 99 98  
x 3.96 3.92 0.04 
      Sumber : Analisis Data Primer  
Berdasarkan Tabel 45 dapat diketahui bahwa atribut 
kemasan pada susu kedelai bubuk sudah mendekati ideal 
menurut konsumen atau sesuai dengan yang dinginkan 
konsumen. Hal ini terlihat dari performansi ideal dengan 
kepercayaan konsumen terhadap atribut adalah sebesar 0,04. 
b) Kepraktisan 
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Tabel 46.  Performansi Ideal dan Kepercayaan Konsumen terhadap 
Atribut Kepraktisan Susu Kedelai Bubuk, 2008. 
Kepraktisan Ideal (Ii) 
Kepercayaan Konsumen 
(Xi) [Ii-Xi] 
5 - -  
4 24 19  
3 1 6  
2 - -  
1 - -  
n  25 25  
Total 99 94  
x 3.96 3.76 0.2 
      Sumber : Analisis Data Primer  
Berdasarkan Tabel 46 dapat diketahui bahwa atribut 
kepraktisan pada susu kedelai bubuk sudah mendekati ideal 
menurut konsumen. Hal ini terlihat dari selisih antara 
performansi ideal konsumen dengan kepercayaan konsumen 
pada atribut kepraktisan adalah sebesar 0,2 
c) Harga 
Tabel 47.  Performansi Ideal dan Kepercayaan Konsumen terhadap 
Atribut Harga Susu Kedelai Bubuk, 2008. 
Harga Ideal (Ii) 
Kepercayaan Konsumen 
(Xi) [Ii-Xi] 
5 - -  
4 20 3  
3 5 13  
2 - 9  
1 - -  
n  25 25  
Total 95 69  
x 3.8 2.76 1.04 
                              Sumber : Analisis Data Primer  
Berdasarkan Tabel 47 dapat diketahui bahwa selisih 
antara performansi ideal konsumen dengan kenyataan yang 
konsumen rasakan pada atribut harga susu kedelai bubuk 
adalah sebesar 1,04. Hal ini menunjukkan bahwa atrbut harga 
pada susu kedelai bubuk belum ideal menurut konsumen. 
d) Promosi 
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Tabel 48. Performansi Ideal dan Kepercayaan Konsumen terhadap 
Atribut Promosi Susu Kedelai Bubuk, 2008. 
Promosi Ideal (Ii) 
Kepercayaan Konsumen 
(Xi) [Ii-Xi] 
5 2 -  
4 21 7  
3 2 12  
2 - 6  
1 - -  
n  25 25  
Total 100 76  
x 4 3.04 0.96 
      Sumber : Analisis Data Primer  
Berdasarkan Tabel 48 dapat diketahui bahwa point ideal 
atribut promosi pada susu kedelai bubuk adalah sebesar 4,00 
sedangkan kepercayaan konsumen terhadap produk adalah 
sebesar 3,04. Hal ini menunjukkan masih terdapat kesenjangan 
atau gap sebesar 0,96.  
e) Rasa  
Tabel 49.  Performansi Ideal dan Kepercayaan Konsumen terhadap 
Atribut Rasa Susu Kedelai Bubuk, 2008. 
Rasa Ideal (Ii) 
Kepercayaan Konsumen 
(Xi) [Ii-Xi] 
5 - 3  
4 14 14  
3 1 3  
2 8 5  
1 2 -  
n  25 25  
Total 77 90  
x 3.08 3.6 0.52 
   Sumber : Analisis Data Primer  
Berdasarkan Tabel 49 dapat diketahui bahwa atribut 
rasa pada susu kedelai bubuk sudah mendekati ideal menurut 
konsumen. Hal ini terlihat dari selisih antara apa yang 
diinginkan konsumen dengan apa yang konsumen rasakan pada 
atribut rasa susu kedelai bubuk adalah sebesar 0,52. 
f) Keamanan 
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Tabel 50. Performansi Ideal dan Kepercayaan Konsumen terhadap 
Atribut Keamanan Susu Kedelai Bubuk, 2008. 
Keamanan Ideal (Ii) 
Kepercayaan Konsumen 
(Xi) [Ii-Xi] 
5 21 5  
4 4 13  
3 - 7  
2 - -  
1 - -  
n  25 25  
Total 121 98  
x 4.84 3.92 0.92 
      Sumber : Analisis Data Primer  
Berdasarkan Tabel 50 dapat diketahui bahwa point ideal 
atribut keamanan pada susu kedelai bubuk adalah sebesar 4,84 
sedangkan kepercayaan konsumen terhadap produk adalah 
sebesar 3,92. Hal ini menunjukkan masih terdapat kesenjangan 
atau gap sebesar 0,92.  
c. Kepercayaan Konsumen Terhadap Produk Susu Kedelai 
Kepercayaan konsumen terhadap atribut produk susu kedelai 
yaitu susu kedelai cair teknologi sederhana, susu kedelai cair UHT 
(Ultra High Temperature), susu kedelai cair impor, dan susu kedelai 
bubuk adalah sebagai berikut : 
1) Atribut Kemasan 
Tabel 51. Kepercayaan Konsumen Terhadap Atribut Kemasan 
Pada Produk Susu Kedelai, 2008. 
Susu kedelai Kepercayaan 
Konsumen 
Rangking 
Susu kedelai cair teknologi 
sederhana 
3,00 4 
Susu kedelai cair UHT 
(Ultra High Temperature) 
3,72 2 
Susu kedelai cair impor 3,60 3 
Susu kedelai bubuk 3,92 1 
                        Sumber : Analisis Data Primer 
Berdasarkan Tabel 51 dapat diketahui bahwa menurut 
konsumen, kemasan pada susu kedelai bubuk adalah yang paling 
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menarik. Selanjutnya kemasan susu kedelai yang menarik menurut 
konsumen berturut-turut adalah kemasan susu kedelai cair UHT 
(Ultra High Temperature), kemasan susu kedelai cair impor, dan 







2) Atribut Kepraktisan 
Tabel 52. Kepercayaan Konsumen Terhadap Atribut Kepraktisan 
Pada Produk Susu Kedelai, 2008. 
Susu kedelai Kepercayaan 
Konsumen 
Rangking 
Susu kedelai cair teknologi 
sederhana 
3,84 2 
Susu kedelai cair UHT 
(Ultra High Temperature) 
3,84 1 
Susu kedelai cair impor 3,28 4 
Susu kedelai bubuk 3,76 3 
                        Sumber : Analisis Data Primer 
Berdasarkan Tabel 52 dapat diketahui bahwa menurut 
konsumen susu kedelai cair UHT (Ultra High Temperature) adalah 
yang paling praktis. Selanjutnya produk susu kedelai yang praktis 
menurut konsumen berturut-turut adalah susu kedelai cair 
teknologi sederhana, susu kedelai bubuk, dan susu kedelai cair 
impor. 
3) Atribut Harga 
Tabel 53. Kepercayaan Konsumen Terhadap Atribut Harga Pada 
Produk Susu Kedelai, 2008. 
Susu kedelai Kepercayaan 
Konsumen 
Rangking 




Susu kedelai cair UHT 
(Ultra High Temperature) 
3,20 3 
Susu kedelai cair impor 3,28 2 
Susu kedelai bubuk 2,76 4 
                        Sumber : Analisis Data Primer  
 Berdasarkan Tabel 53 dapat diketahui bahwa menurut 
konsumen, harga pada susu kedelai cair teknologi sederhana adalah 
yang paling murah. Selanjutnya susu kedelai yang murah menurut 
konsumen berturut-turut adalah susu kedelai cair impor, susu 
kedelai cair UHT (Ultra High Temperature),dan susu kedelai 
bubuk. 
 
4) Atribut Promosi 
Tabel 54.  Kepercayaan Konsumen Terhadap Atribut Promosi Pada 
Produk Susu Kedelai, 2008. 
Susu kedelai Kepercayaan 
Konsumen 
Rangking 
Susu kedelai cair teknologi 
sederhana 
3,92 1 
Susu kedelai cair UHT 
(Ultra High Temperature) 
2,44 3 
Susu kedelai cair impor 2,28 4 
Susu kedelai bubuk 3,04 2 
                        Sumber : Analisis Data Primer 
Berdasarkan Tabel 54 dapat diketahui bahwa promosi pada 
susu kedelai cair teknologi sederhana adalah yang maksimal. 
Selanjutnya promosi pada susu kedelai yang maksimal sampai 
yang minimal menurut konsumen berturut-turut adalah, susu 
kedelai bubuk, susu kedelai cair UHT (Ultra High Temperature), 
dan susu kedelai cair impor 
5) Atribut Rasa 
Tabel 55. Kepercayaan Konsumen Terhadap Atribut Rasa Pada 
Produk Susu Kedelai, 200 
Susu kedelai Kepercayaan 
Konsumen 
Rangking 
Susu kedelai cair teknologi 3,88 1 
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sederhana 
Susu kedelai cair UHT 
(Ultra High Temperature) 
3,32 4 
Susu kedelai cair impor 3,36 3 
Susu kedelai bubuk 3,60 2 
                        Sumber : Analisis Data Primer 
Berdasarkan Tabel 55 dapat diketahui bahwa menurut 
konsumen, rasa pada susu kedelai cair teknologi sederhana adalah 
rasa kedelai terasa. Selanjutnya menurut konsumen, rasa kedelai 
yang terasa pada susu kedelai berturut-turut adalah susu kedelai 
bubuk, susu kedelai cair impor, dan susu kedelai cair UHT (Ultra 
High Temperature). 
 
6) Atribut Keamanan 
Tabel 56. Kepercayaan Konsumen Terhadap Atribut Keamanan 
Pada Produk Susu Kedelai, 2008. 
Susu kedelai Kepercayaan 
Konsumen 
Rangking 
Susu kedelai cair teknologi 
sederhana 
4,28 1 
Susu kedelai cair UHT 
(Ultra High Temperature) 
3,76 3 
Susu kedelai cair impor 3,08 4 
Susu kedelai bubuk 3,92 2 
      Sumber : Analisis Data Primer 
Berdasarkan Tabel 56 dapat diketahui bahwa menurut 
konsumen, susu kedelai cair teknologi sederhana tidak 
mengandung bahan pengawet. Selanjutnya menurut konsumen, 
susu kedelai yang tidak mengandung bahan pengawet berturut-
turut adalah susu kedelai bubuk, susu kedelai cair UHT (Ultra 
High Temperature), dan susu kedelai cair impor. 
4. Analisis Sikap Konsumen terhadap Produk Susu Kedelai 
a.  Analisis Sikap Konsumen terhadap Atribut Produk Susu Kedelai 
  Analisis sikap konsumen terhadap atribut susu kedelai cair 
teknologi sederhana, susu kedelai cair UHT (Ultra High Temperature), 
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susu kedelai cair impor, dan susu kedelai bubuk adalah sebagai 
berikut: 
1) Susu kedelai cair dengan teknologi sederhana 
Keterangan/ data-data mengenai kualitas ideal konsumen 
terhadap susu kedelai cair teknologi sederhana dapat diringkas 







Tabel 57. Kualitas Ideal Konsumen Terhadap Produk Susu Kedelai 
Cair Teknologi Sederhana, 2008. 
Atribut Ideal (Ii) Kepercayaan 
Konsumen (Xi) 
/Ii-Xi/ 
Kemasan 3,96 3,00 0,96 
Kepraktisan 4,12 3,84 0,28 
Harga 4,08 3,72 0,36 
Promosi 3,72 3,92 0,80 
Rasa 3,92 3,88 0,04 
Keamanan  4,92 4,28 0,64 
Sumber : Analisis Data Primer 
Berdasarkan Tabel 57 mengenai kualitas ideal susu kedelai 
cair dengan teknologi sederhana dapat diketahui atribut-atribut 
susu kedelai yang paling sesuai dengan keinginan konsumen atau 
mendekati ideal menurut konsumen. Produk susu kedelai cair 
teknologi sederhana yang ideal menurut konsumen adalah kemasan 
sangat menarik, produk praktis, harga murah, promosi maksimal, 
rasa kedelai terasa, dan bebas bahan pengawet. Atribut susu kedelai 
cair dengan teknologi sederhana yang paling memenuhi sifat ideal 
menurut konsumen adalah atribut rasa. Selanjutnya berturut-turut 
adalah atribut kepraktisan, harga, keamanan, promosi, dan atribut 
kemasan. 
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Atribut rasa pada susu kedelai cair teknologi sederhana 
merupakan atribut yang paling mendekati ideal menurut konsumen. 
Hal ini ditunjukkan dengan selisih poin antara sifat ideal yang 
diinginkan konsumen dengan kenyataan pada atribut rasa bernilai 
paling kecil yaitu sebesar 0,04, yang berarti atribut atribut rasa 
dianggap paling sesuai dengan apa yang diinginkan konsumen. 
Menurut konsumen, rasa kedelai yang terasa pada susu kedelai ini 
sudah sesuai dengan keinginan mereka. 
Atribut kepraktisan pada susu kedelai juga sudah mendekati 
ideal. Selisih poin antara sifat ideal dan kenyataan pada produk 
juga bernilai kecil yaitu sebesar 0,28. Hal ini menunjukkan bahwa 
atribut kepraktisan sudah sesuai dengan keinginan konsumen. 
Konsumen berpendapat bahwa susu kedelai teknologi sederhana 
yang dikemas dengan plastik sudah cukup praktis dalam 
mengkonsumsinya. 
Atribut selanjutnya yang mendekati ideal adalah atribut 
harga. Selisih nilai antara performansi ideal dan kenyataan produk 
menurut konsumen adalah sebesar 0,36. Hal ini menunjukkan 
bahwa atribut harga sudah sesuai dengan keinginan konsumen. 
Menurut konsumen, harga susu kedelai cair ini sudah sesuai 
dengan keinginan mereka, yaitu sudah relatif murah dan 
terjangkau. 
Atribut keamanan memiliki selisih nilai antara sifat ideal 
dengan kenyataan pada produk sebesar 0,64. Hal ini menunjukkan 
bahwa atribut keamanan pada susu kedelai cair ini sudah 
mendekati ideal. Konsumen menganggap bahwa keamanan produk 
susu kedelai ini sudah terjamin. Hal ini terkait dengan pembuatan 
susu kedelai ini yang menggunakan alat-alat sederhana dan dalam 
skala industri kecil, serta produknya tidak tahan dalam jangka 
waktu lama. Konsumen menganggap bahwa susu kedelai ini 
sedikit terdapat bahan pengawet bahkan bebas bahan pengawet. 
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Atribut yang mendekati sifat ideal menurut konsumen 
selanjutnya adalah atribut promosi. Selisih nilai antara sifat ideal 
konsumen dengan kenyataan pada produk adalah sebesar 0,8. 
Namun atribut promosi sudah mendekati ideal, yang berarti atribut 
promosi sudah sesuai dengan keinginan konsumen. Konsumen 
berpendapat bahwa promosi pada susu kedelai ini sudah cukup 
maksimal, tetapi konsumen juga berharap adanya peningkatan 
promosi yang dilakukan produsen ataupun pemasar. 
Atribut  kemasan juga memiliki selisih nilai antara sifat 
ideal konsumen dengan kenyataan produk yang cukup besar yaitu 
sebesar 0,96. Namun demikian atribut kemasan pada susu kedelai 
teknologi sederhana sudah mendekati ideal. Konsumen 
menganggap bahwa kemasan pada susu kedelai ini sudah cukup 
menarik, tetapi konsumen berharap adanya perbaikan kemasan, 
terutama terhadap label dan desain kemasan. 
2) Susu kedelai cair dengan teknologi modern/ UHT(Ultra High 
Temperature) 
Keterangan/ data-data mengenai kualitas ideal konsumen 
terhadap susu kedelai cair teknologi modern/ UHT (Ultra High 
Temperature), dapat diringkas sebagai berikut : 
Tabel 58. Kualitas Ideal Konsumen Terhadap Produk Susu Kedelai 
Cair UHT(Ultra High Temperature), 2008. 
Atribut Ideal (Ii) Kepercayaan 
Konsumen (Xi) 
/Ii-Xi/ 
Kemasan 4,12 3,72 0,40 
Kepraktisan 4,20 3,84 0,36 
Harga 3,92 3,2 0,72 
Promosi 3,88 2,44 1,44 
Rasa 3,84 3,32 0,52 
Keamanan  4,72 3,76 0,96 
         Sumber : Analisis Data Primer 
Berdasarkan Tabel 58 dapat diketahui atribut susu kedelai 
cair UHT (Ultra High Temperature) yang paling memenuhi sifat 
ideal menurut konsumen adalah atribut kepraktisan. Atribut 
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selanjutnya yang memenuhi sifat ideal menurut konsumen 
berturut-turut adalah atribut kemasan, rasa, harga dan keamanan, 
sedangkan atribut promosi belum memenuhi ideal menurut 
konsumen. Susu kedelai cair UHT (Ultra High Temperature) yang 
ideal menurut konsumen adalah kemasan menarik, produk praktis, 
harga murah, promosi maksimal, rasa kedelai terasa, dan bebas 
pengawet. 
Atribut kepraktisan memiliki selisih nilai antara 
performansi ideal dengan kenyataan yang ada pada produk yang 
paling kecil dibanding atribut lainnya yaitu sebesar 0,36 sehingga 
dapat dikatakan atribut kepraktisan merupakan yang paling sesuai 
dengan keinginan konsumen. Menurut konsumen, susu kedelai cair 
UHT (Ultra High Temperature) yang dikemas dalam bentuk 
tetrapack sudah praktis karena mudah dan praktis dibawa serta 
dapat dikonsumsi dengan mudah. 
Atribut selanjutnya yang sudah mendekati sifat ideal 
menurut konsumen adalah atribut kemasan. Selisih nilai antara apa 
yang diharapkan konsumen dengan kenyataan yang ada pada 
produk cukup kecil yaitu sebesar 0,40. Konsumen menilai bahwa 
kemasan pada susu kedelai cair UHT (Ultra High Temperature) 
sudah sesuai dengan keinginan konsumen yaitu sudah cukup 
menarik. Kemasan pada susu kedelai ini sudah terdapat label dan 
desain yang menarik. 
Atribut rasa pada susu kedelai cair UHT memiliki selisih 
nilai antara performansi ideal dengan kenyataan yang ada pada 
produk yaitu sebesar 0,52 yang berarti atribut rasa sudah mendekati 
sifat ideal menurut konsumen. Konsumen menilai bahwa rasa 
kedelai yang terasa pada susu kedelai cair UHT (Ultra High 
Temperature) sudah sesuai dengan keinginan konsumen. 
Atribut harga merupakan atribut selanjutnya yang 
memenuhi sifat ideal konsumen. Atribut harga pada susu kedelai 
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cair UHT (Ultra High Temperature) memiliki selisih nilai antara 
performansi ideal dengan kenyataan yang ada pada produk sebesar 
0,72. Walaupun selisih yang didapat cukup besar, namun atribut 
harga sudah mendekati sifat ideal konsumen. Konsumen menilai 
bahwa harga pada susu kedelai cair UHT (Ultra High 
Temperature) relatif murah dan terjangkau. 
Atribut  keamanan juga memiliki selisih nilai antara sifat 
ideal konsumen dengan kenyataan produk adalah sebesar 0,96. 
Selisih yang cukup besar ini terjadi karena konsumen menganggap 
bahwa produk ini mengandung bahan pengawet karena produk ini 
mempunyai batas kadaluwarsa yang lama. Namun demikian atribut 
keamanan pada susu kedelai cair UHT (Ultra High Temperature) 
sudah mendekati sifat ideal. 
Atribut susu kedelai cair UHT (Ultra High Temperature) 
yang belum mendekati sifat ideal menurut konsumen adalah atribut 
promosi. Selisih nilai antara sifat ideal konsumen dengan 
kenyataan pada produk adalah sebesar 1,44. Hal ini menunjukkan 
bahwa atribut promosi belum sesuai dengan keinginan konsumen. 
Konsumen berpendapat bahwa promosi pada susu kedelai ini 
belum maksimal, sehingga konsumen berharap adanya peningkatan 
promosi yang dilakukan produsen ataupun pemasar.  
3) Susu kedelai cair impor 
Keterangan/ data-data mengenai kualitas ideal konsumen 
terhadap susu kedelai cair impor dapat diringkas sebagai berikut : 
Tabel 59. Kualitas Ideal Konsumen Terhadap Produk Susu Kedelai 
Cair Impor, 2008. 
Atribut Ideal (Ii) Kepercayaan 
Konsumen (Xi) 
/Ii-Xi/ 
Kemasan 4,08 3,60 0,48 
Kepraktisan 4,24 3,28 0,96 
Harga 3,72 3,28 0,44 
Promosi 3,72 2,28 1,44 
Rasa 3,44 3,36 0,08 
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Keamanan  4,88 3,08 1,80 
      Sumber : Analisis Data Primer 
Berdasarkan Tabel 59 dapat diketahui bahwa pada produk 
susu kedelai cair impor, atribut yang paling mendekati sifat ideal 
menurut konsumen adalah atribut rasa. Selanjutnya atribut-atribut 
yang sudah mendekati sifat ideal berturut-turut adalah atribut 
harga, kemasan, dan kepraktisan, sedangkan atribut promosi dan 
keamanan belum mendekati sifat ideal konsumen. Susu kedelai 
cair impor yang ideal menurut konsumen adalah kemasan 
menarik, produk praktis, harga murah, promosi maksimal, rasa 
kedelai terasa, dan bebas bahan pengawet. 
 
Atribut rasa merupakan atribut yang paling mendekati ideal 
menurut konsumen. Hal ini ditunjukkan oleh selisih nilai antara 
performansi ideal dan kenyataan yang ada pada produk adalah 
yang paling kecil yaitu sebesar 0,08. Menurut konsumen, rasa 
kedelai pada susu kedelai cair impor sudah sesuai dengan 
keinginan konsumen. 
Atribut selanjutnya yang sudah mendekati ideal konsumen 
adalah atribut harga. Selisih nilai antara performansi ideal dengan 
kenyataan yang ada pada produk sebesar 0,44, yang berarti atribut 
harga pada susu kedelai cair impor sesuai dengan keinginan 
konsumen. Konsumen menilai bahwa harga susu kedelai ini sudah 
relatif murah, karena walaupun impor masih dapat terjangkau. 
Atribut kemasan memiliki selisih nilai antara performansi 
ideal dengan kenyataan yang ada pada produk yaitu sebesar 0,44  
yang berarti atribut kemasan pada susu kedelai impor sudah 
mendekati ideal konsumen. Konsumen berpendapat bahwa 
kemasan yang ada pada susu kedelai ini sudah cukup menarik 
karena sudah terdapat label yang memuat informasi gizi dan 
kandungan/ komposisi dari susu kedelai. 
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Atribut susu kedelai cair impor selanjutnya yang sudah 
mendekati sifat ideal konsumen adalah atribut kepraktisan. 
Walaupun atribut kepraktisan memiliki selisih nilai antara 
performansi ideal dengan kenyataan yang ada pada produk yang 
cukup besar yaitu sebesar 0,96, namun atribut ini sudah mendekati 
ideal menurut konsumen. Konsumen menilai bahwa susu kedelai 
cair impor yang dikemas dalam bentuk botol sudah cukup praktis, 
tetapi konsumen juga khawatir karena botol merupakan benda yang 
mudah pecah. 
Atribut yang belum mendekati sifat konsumen adalah 
atribut promosi dan keamanan. Atribut promosi memiliki selisih 
nilai antara apa yang diharapkan konsumen dengan kenyataan yang 
ada pada produk sebesar 1,44. Hal ini menunjukkan bahwa 
promosi pada susu kedelai cair impor belum sesuai dengan 
keinginan konsumen. Konsumen menilai bahwa promosi yang 
dilakukan belum maksimal sehingga konsumen berharap adanya 
promosi yang maksimal agar konsumen mengetahui informasi 
mengenai produk. 
Atribut keamanan juga memiliki selisih nilai antara 
performansi ideal dengan kenyataan pada produk yang besar yaitu 
sebesar 1,80. Hal ini  menunjukkan bahwa atribut keamanan pada 
susu kedelai cair impor belum mendekati ideal menurut konsumen. 
Atribut keamanan pada susu kedelai cair belum sesuai dengan 
keinginan konsumen karena menurut konsumen, susu kedelai ini 
belum terjamin keamanannya. Hal ini karena produk ini diimpor 
dan jangka kadaluwarsanya cukup lama sehingga konsumen 
berpendapat bahwa susu kedelai ini mengandung banyak bahan 
pengawet. 
4) Susu kedelai bubuk 
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Keterangan/ data-data mengenai kualitas ideal konsumen 
terhadap susu kedelai cair teknologi sederhana dapat diringkas 
sebagai berikut : 
Tabel. 60. Kualitas Ideal Konsumen Terhadap Produk Susu Kedelai 
Bubuk, 2008. 
Atribut Ideal (Ii) Kepercayaan 
Konsumen (Xi) 
/Ii-Xi/ 
Kemasan 3,96 3,92 0,04 
Kepraktisan 3,96 3,76 0,20 
Harga 3,80 2,76 1,04 
Promosi 4,00 3,04 0,96 
Rasa 3,08 3,60 0,52 
Keamanan  4,84 3,92 0,92 
Sumber : Analisis Data Primer 
Berdasarkan Tabel 60 dapat diketahui bahwa atribut yang 
paling ideal pada susu kedelai bubuk adalah atribut kemasan. Atribut 
yang mendekati ideal menurut konsumen berturut-turut adalah 
atribut kepraktisan, rasa, keamanan, dan promosi, sedangkan 
atribut harga belum ideal menurut konsumen. Susu kedelai 
bubuk yang ideal menurut konsumen adalah kemasan menarik, 
produk praktis, harga murah, promosi maksimal, rasa kedelai 
terasa, dan bebas bahan pengawet. 
 Atribut kemasan merupakan atribut susu kedelai bubuk 
yang paling ideal. Hal ini ditunjukkan dari selisih nilai antara 
performansi ideal dengan kenyataan pada produk yang paling kecil 
yaitu sebesar 0,04. Kemasan pada susu kedelai bubuk sudah sesuai 
dengan keinginan konsumen yaitu sudah cukup menarik karena 
terdapat label mengenai informasi gizi, kandungan/ komposisi 
produk dan desain yang menarik.  
Atribut susu kedelai bubuk selanjutnya yang mendekati 
ideal adalah atribut kepraktisan. Atribut kepraktisan sudah sesuai 
dengan dengan keinginan konsumen. Hal ini ditunjukkan dari 
selisih antara nilai performansi ideal dan kenyataan produk adalah 
sebesar 0,20. Menurut konsumen, susu kedelai bubuk yang 
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dikemas dalam bentuk kardus sudah cukup praktis. Walaupun 
bentuk susu kedelai berupa bubuk dan dalam mengkonsumsi harus 
diseduh terlebih dahulu, konsumen berpendapat bahwa susu 
kedelai ini sudah cukup praktis.  
Atribut rasa memiliki selisih nilai antara performansi ideal 
dengan kenyataan produk sebesar 0,52. Hal ini menunjukkan 
bahwa atribut rasa pada susu kedelai bubuk sudah mendekati ideal 
menurut konsumen atau sudah sesuai dengan keinginan konsumen. 
Konsumen berpendapat bahwa rasa kedelai yang terasa pada susu 
kedelai bubuk sudah sesuai dengan keinginannya. 
Atribut selanjutnya yang sudah mendekati sifat ideal 
konsumen adalah atribut keamanan. Selisih nilai antara 
performansi ideal dengan kenyataan produk pada susu kedelai 
bubuk adalah sebesar 0,92. Namun demikian atribut keamanan 
pada susu kedelai bubuk sudah mendekati sifat ideal. Selisih yang 
cukup besar ini terjadi karena konsumen menganggap bahwa 
produk ini mengandung bahan pengawet karena bentuknya yang 
berupa bubuk.  
Atribut promosi juga memiliki selisih nilai antara apa yang 
diharapkan konsumen dengan kenyatan pada produk adalah sebesar 
0,96. Hal ini menunjukkan bahwa promosi pada susu kedelai 
bubuk sudah sesuai dengan keinginan konsumen. Konsumen 
berpendapat bahwa promosi pada susu kedelai ini sudah cukup 
maksimal, tetapi konsumen juga berharap adanya peningkatan 
promosi yang dilakukan produsen ataupun pemasar. 
Atribut yang belum mendekati ideal menurut konsumen 
adalah atribut harga. Selisih nilai antara performansi ideal dengan 
kenyataan pada produk sebesar 1,04, yang berarti atribut harga 
belum sesuai dengan keinginan konsumen. Menurut konsumen, 
harga dari susu kedelai bubuk masih relatif mahal. Namun 
demikian konsumen mengkonsumsi susu kedelai karena 
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manfaatnya bagi kesehatan, sehingga harga tidak terlalu 
dipertimbangkan. 
b. Analisis Sikap Konsumen terhadap Produk Susu Kedelai 
Setelah mengetahui sikap konsumen terhadap atribut-atrbut 
masing-masing produk susu kedelai, maka dapat diketahui pula sikap 
konsumen terhadap produk secara keseluruhan. Analisis sikap 
konsumen terhadap atribut susu kedelai cair teknologi sederhana, susu 
kedelai cair UHT (Ultra High Temperature), susu kedelai cair impor, 






1) Susu kedelai cair dengan teknologi sederhana 
Tabel 61. Sikap Konsumen Terhadap Produk Susu Kedelai Cair 
Teknologi Sederhana, 2008. 
Atribut Tingkat Kepentingan 
(Wi) 
/Ii – Xi/ Wi/Ii – Xi/ 
Kemasan 3.72 0,96 3,5712 
Kepraktisan 3.77 0,28 1,0556 
Harga 3.40 0,36 1,2240 
Promosi 2.97 0,80 2,3760 
Rasa 4.08 0,04 0,1632 
Keamanan  4.88 0,64 3,1232 
Sikap (Ab)   11,5132 
Sumber : Analisis Data Primer 
Kriteria sikap konsumen terhadap susu kedelai cair dengan 
teknologi sederhana dinilai dengan menggunakan skala linear 
numerik, yaitu : 
skala
IiWi












skala linear numerik : 
0 £ Ab < 14,4734  : sangat baik 
14,4734  £ Ab < 28,9468 : baik 
28,9468 £ Ab < 43,4202 : netral 
43,4202 £ Ab < 57,8936 : buruk 
57,8936 £ Ab < 72,3670 : sangat buruk 
Berdasarkan Tabel 61 dapat diketahui bahwa nilai sikap 
konsumen terhadap produk susu kedelai cair dengan teknologi 
sederhana adalah sebesar 11,5132. Hasil ini dapat 
menginterpretasikan bahwa sikap konsumen terhadap produk 
sangat baik. Hal ini ditunjukkan dari skala linear numerik bahwa 
nilai sikap konsumen sebesar 11,5132 termasuk dalam kelompok 
sikap sangat baik. 
2) Susu kedelai cair dengan teknologi modern/ UHT (Ultra High 
Temperature) 
Tabel 62. Sikap Konsumen Terhadap Produk Susu Kedelai Cair 
UHT (Ultra High Temperature), 2008. 
Atribut Tingkat Kepentingan 
(Wi) 
/Ii – Xi/ Wi/Ii – Xi/ 
Kemasan 3.72 0,40 1,4880 
Kepraktisan 3.77 0,36 1,3572 
Harga 3.40 0,72 2,4480 
Promosi 2.97 1,44 4,2768 
Rasa 4.08 0,52 2,1216 
Keamanan  4.88 0,96 4,6848 
Sikap (Ab)   16,3764 
Sumber : Analisis Data Primer 
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Kriteria sikap konsumen terhadap susu kedelai cair UHT 
(Ultra High Temperature) dinilai dengan menggunakan skala 
linear numerik, yaitu : 
skala
IiWi








skala linear numerik : 
0 £ Ab < 14,3786  : sangat baik 
14,3786  £ Ab < 28,7572 : baik 
28,7572 £ Ab < 43,1358 : netral 
43,1358 £ Ab < 57,5144 : buruk 
57,5144 £ Ab < 71,8930 : sangat buruk 
Berdasarkan Tabel 62 dan analisis di atas dapat 
diintepretasikan bahwa produk susu kedelai cair UHT (Ultra High 
Temperature) mendapatkan sikap yang baik dari konsumen. Hal ini 
dapat dilihat dari skor sikap konsumen terhadap produk yaitu 
sebesar 16,376. Dengan menggunakan skala linear numerik maka 
nilai tersebut termasuk dalam kelompok sikap baik.  
3) Susu kedelai cair impor 
Tabel 63. Sikap Konsumen Terhadap Produk Susu Kedelai Cair 
Impor, 2008. 
Atribut Tingkat Kepentingan 
(Wi) 
/Ii – Xi/ Wi/Ii – Xi/ 
Kemasan 3.72 0,48 1,7856 
Kepraktisan 3.77 0,96 3,6192 
Harga 3.40 0,44 1,4960 
Promosi 2.97 1,44 4,2768 
Rasa 4.08 0,08 0,3264 
Keamanan  4.88 1,8 8,7840 
Sikap (Ab)   20,288 
Sumber : Analisis Data Primer 
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Kriteria sikap konsumen terhadap susu kedelai cair impor 
dinilai dengan menggunakan skala linear numerik, yaitu : 
skala
IiWi








skala linear numerik : 
0 £ Ab < 13,9777  : sangat baik 
13,9777  £ Ab < 27,9554 : baik 
27,9554 £ Ab < 41,9331 : netral 
41,9331 £ Ab < 55,9108 : buruk 
55,9108 £ Ab < 69,8885 : sangat buruk 
Berdasarkan Tabel 63 dapat diketahui bahwa nilai sikap 
konsumen terhadap produk susu kedelai cair impor adalah sebesar 
20,288 yang dapat menginterpretasikan bahwa sikap konsumen 
terhadap produk ini adalah baik. Hal ini ditunjukkan dari skala 
linear numerik bahwa nilai sikap konsumen sebesar 20,288 
termasuk dalam kelompok sikap baik. 
4) Susu kedelai bubuk 
 Tabel 64. Sikap Konsumen Terhadap Produk Susu Kedelai Bubuk, 
2008. 
Atribut Tingkat Kepentingan 
(Wi) 
/Ii – Xi/ Wi/Ii – Xi/ 
Kemasan 3.72 0,04 0,1488 
Kepraktisan 3.77 0,20 0,7540 
Harga 3.40 1,04 3,5360 
Promosi 2.97 0,96 2,8512 
Rasa 4.08 0,52 2,1216 
Keamanan  4.88 0,92 4,4896 
Sikap (Ab)   13,9012 
                  Sumber : Analisis Data Primer 
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Kriteria sikap konsumen terhadap susu kedelai bubuk 
dinilai dengan menggunakan skala linear numerik, yaitu : 
skala
IiWi








skala linear numerik : 
0 £ Ab < 13,5652  : sangat baik 
13,5652  £ Ab < 27,1304 : baik 
27,1304 £ Ab < 40,6956 : netral 
40,6956 £ Ab < 54,2608 : buruk 
54,2608 £ Ab < 67,8260 : sangat buruk 
Berdasarkan Tabel 64 dan analisis di atas dapat 
diinterpretasikan bahwa sikap konsumen terhadap susu kedelai 
bubuk adalah baik. Hal ini dapat ditunjukkan dari nilai sikap 
konsumen terhadap produk adalah sebesar 13,9012. Dengan 
menggunakan skala linear numerik maka nilai tersebut termasuk 
dalam kelompok sikap baik. 
B. Pembahasan 
1. Analisis Tingkat Kepentingan dan Ideal Konsumen terhadap Atribut 
Produk Susu Kedelai 
Setiap konsumen memiliki selera terhadap produk, termasuk 
produk susu kedelai. Konsumen mempunyai harapan atau tipe ideal 
terhadap produk agar sesuai dengan keinginannya. Sifat ideal suatu produk 
adalah ketika produk tersebut sesuai dengan keinginan konsumen yaitu 
tidak ada kesenjangan atau gap antara sifat-sifat yang ada produk atau 
kenyataan produk dengan sifat yang diinginkan atau diharapkan konsumen. 
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Produk susu kedelai yang dipasarkan kepada konsumen saat ini 
berupa susu kedelai cair dan bubuk. Dalam penelitian ini, diteliti sikap 
konsumen terhadap produk susu kedelai cair meliputi susu kedelai cair 
dengan teknologi sederhana dan susu kedelai cair dengan teknologi 
modern/ UHT (Ultra High Temperature), yang keduanya merupakan 
produksi dalam negeri serta susu kedelai cair impor. Selain itu juga diteliti 
sikap konsumen terhadap produk susu kedelai bubuk. Konsumen dalam 
melakukan pembelian akan mempertimbangkan atribut yang ada pada 
produk dan atribut-atribut susu kedelai yang diteliti adalah atribut 
kemasan, kepraktisan, harga, promosi, rasa, dan keamanan. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa atribut yang paling 
dipertimbangkan konsumen dalam mengkonsumsi susu kedelai adalah 
atribut keamanan. Sedangkan atribut yang menjadi pertimbangan 
berikutnya berturut-turut adalah atribut rasa, kepraktisan, kemasan, harga 
dan promosi.  
Atribut keamanan produk dinilai sebagai atribut yang paling 
dipertimbangkan konsumen. Hal ini terkait dengan manfaat susu kedelai 
yang baik untuk kesehatan sehingga konsumen juga akan 
mempertimbangkan keamanan produk yang akan dikonsumsinya. 
Keamanan produk merupakan jaminan bahwa produk tidak mengandung 
bahan pengawet. Jaminan tersebut dapat dilihat konsumen melalui label 
yang terdapat pada kemasan yang menyatakan bahwa produk tidak 
menggunakan bahan pengawet. Walaupun demikian, sebagian besar 
konsumen mempunyai persepsi sendiri mengenai ada tidaknya bahan 
pengawet pada produk yang mereka konsumsi.  
Atribut rasa merupakan atribut yang dipertimbangkan berikutnya. 
Susu kedelai merupakan susu yang terbuat dari kacang kedelai sehingga 
memiliki aroma yang khas yaitu langu sehingga konsumen memilih susu 
kedelai dengan rasa yang sesuai dengan selera mereka. Sebagian besar 
susu kedelai yang dipasarkan tidak terdapat variasi rasa atau hanya sedikit 
variasi yang ada, tetapi konsumen tidak terlalu mempermasalah karena 
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sebagian besar konsumen menyukai susu kedelai dengan rasa asli. Namun 
sebagian konsumen juga menginginkan adanya variasi rasa pada produk 
susu kedelai sehingga diharapkan produsen dapat menyediakan berbagai 
pilihan rasa untuk memenuhi kebutuhan konsumen. 
Atribut yang dipertimbangkan selanjutnya adalah atribut 
kepraktisan. Kepraktisan produk susu kedelai merupakan kemudahan 
mengkonsumsi produk menurut konsumen. Kepraktisan dalam 
mengkonsumsi susu kedelai menjadi pertimbangan konsumen karena gaya 
hidup konsumen yang ingin serba praktis. Susu kedelai yang dipasarkan 
dikemas dalam berbagai bentuk. Susu kedelai cair dikemas dalam bentuk 
plastik, tetrapack, dan botol, sedangkan susu kedelai bubuk dikemas 
dalam bentuk kardus. Susu kedelai cair lebih mudah dikonsumsi karena 
tidak perlu diseduh, tetapi konsumen susu kedelai bubuk juga sudah 
mengganggap bahwa produk yang dikonsumsi sudah praktis karena susu 
bubuk dapat disimpan dalam jangka waktu tertentu untuk dikonsumsi 
selanjutnya. 
Atribut kemasan susu kedelai menjadi pertimbangan selanjutnya. 
Kemasan yang menarik akan menarik perhatian konsumen dalam 
melakukan pembelian. Kemasan susu kedelai berupa bentuk, label, dan 
desain yang beragam akan menarik perhatian konsumen. Kemasan tidak 
menjadi prioritas utama konsumen dalam mengkonsumsi susu kedelai. 
Namun demikian sebaiknya produsen tetap memperhatikan kemasan agar 
produknya memiliki ciri. Kemasan yang baik akan membuat produk 
tersebut juga baik di mata konsumen.  
Harga menjadi atribut yang tidak terlalu dipertimbangkan karena 
sebagian besar konsumen mengkonsumsi susu kedelai karena manfaatnya 
bagi kesehatan. Bagi konsumen, harga tidak menjadi masalah, lagipula 
harga susu kedelai relatif murah terutama untuk susu kedelai cair, 
sedangkan untuk konsumen susu kedelai bubuk menganggap bahwa produk 
yang dikonsumsinya masih mahal tetapi konsumen tetap mengkonsumsi 
dengan alasan untuk kesehatan, misalnya untuk menyembuhkan penyakit. 
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Walaupun harga kedelai sebagai bahan baku mengalami kenaikan tetapi 
konsumen tetap mengkonsumsi susu kedelai. Hal ini karena selain 
kenaikan harga susu kedelai tidak terlalu tinggi, konsumen juga lebih 
memperhatikan manfaat yang didapat dari susu kedelai. 
Atribut promosi merupakan atribut yang dipertimbangkan paling 
akhir oleh konsumen dalam mengkonsumsi susu kedelai. Promosi 
merupakan usaha yang dilakukan produsen ataupun pemasar dalam 
menarik konsumen. Bagi konsumen, promosi tidak terlalu 
dipertimbangkan karena konsumen lebih mengutamakan manfaat susu 
kedelai sehingga mereka mengkonsumsi. Namun sebaiknya produsen tetap 
memberikan promosi sehingga dapat meningkatkan pengetahuan 
konsumen akan produk dan juga dapat meningkatkan penjualan.  
a. Susu kedelai cair dengan teknologi sederhana 
Setiap konsumen memiliki tipe ideal terhadap produk susu 
kedelai yang dikonsumsinya. Tetapi pada kenyataannya masih terdapat 
kesenjangan/gap antara sifat ideal yang diinginkan konsumen dengan 
kenyataan yang terdapat pada produk. Produk susu kedelai cair 
teknologi sederhana yang ideal menurut konsumen adalah kemasan 
sangat menarik, produk praktis, harga murah, promosi maksimal, rasa 
kedelai terasa, dan bebas bahan pengawet. Menurut konsumen, susu 
kedelai cair dengan teknologi sederhana yang paling memenuhi sifat 
ideal menurut konsumen adalah atribut rasa. Selanjutnya berturut-turut 
adalah atribut kepraktisan, harga, keamanan, promosi, dan atribut 
kemasan. 
Atribut rasa pada susu kedelai cair teknologi sederhana 
merupakan atribut yang paling mendekati ideal menurut konsumen. 
Menurut konsumen, rasa kedelai yang terasa pada susu kedelai ini 
sudah sesuai dengan keinginan mereka. Konsumen lebih menyukai 
rasa kedelai yang terasa. Konsumen berpendapat bahwa jika rasa 
kedelainya terasa maka produk tersebut memang benar-benar 
mengandung kedelai yang bermanfaat bagi kesehatan sebab jika rasa 
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kedelai tidak terasa, maka konsumen khawatir jika produk tersebut 
lebih banyak mengandung air daripada kandungan kedelainya. 
Sebagian besar konsumen menilai bahwa rasa kedelai pada susu ini 
terasa, sehingga sudah sesuai dengan keinginan konsumen.  
  Atribut kepraktisan pada susu kedelai juga sudah mendekati 
ideal. Konsumen berpendapat bahwa susu kedelai teknologi sederhana 
yang dikemas dengan plastik sudah cukup praktis dalam 
mengkonsumsinya. Konsumen berpendapat bahwa kemasan plastik 
tidak terlalu rumit dan dapat dikonsumsi sekali minum, terutama susu 
kedelai dengan ukuran kecil, misalnya ¼ liter atau ½ liter.  
Atribut harga sudah mendekati ideal yang berarti sudah sesuai 
dengan keinginan konsumen. Harga susu kedelai dengan ukuran ¼ 
liter sekitar Rp 1.500,00 ; ukuran ½ liter sekitar Rp 2.500,00-Rp 
3.000,00, sedangkan untuk ukuran 1 liter sekitar Rp 3.500,00-Rp 
4.000,00. Menurut konsumen harga susu ini sudah sesuai dengan 
keinginan konsumen karena sudah relatif murah dan terjangkau.  
Atribut keamanan juga sudah mendekati ideal. Konsumen 
menganggap bahwa keamanan produk susu kedelai ini sudah terjamin, 
yaitu sedikit bahan pengawet yang terdapat pada susu kedelai ini. Susu 
kedelai ini diproduksi dengan menggunakan alat/ mesin sederhana dan 
biasanya diproduksi oleh industri rumah tangga, produknya tidak tahan 
dalam jangka waktu lama jika tidak ada perlakuan khusus misalnya 
diletakkan pada mesin pendingin. Konsumen menganggap bahwa susu 
kedelai ini sedikit terdapat bahan pengawet bahkan bebas pengawet. 
Atribut promosi dan atribut kemasan sudah mendekati ideal, 
walaupun memiliki selisih nilai antara sifat ideal konsumen dengan 
kenyataan pada produk cukup besar yaitu masing-masing sebesar 0,8 
dan 0,96. Konsumen berpendapat bahwa promosi pada susu kedelai ini 
sudah cukup maksimal karena sebagian konsumen memang lebih 
mengenal susu kedelai jenis ini karena selain dijual di pasar swalayan, 
susu kedelai ini juga dijual oleh pedagang kaki lima ataupun diantar 
 100 
dari rumah ke rumah. Tetapi konsumen juga berharap adanya 
peningkatan promosi yang dilakukan produsen ataupun pemasar 
misalnya dengan memberi potongan harga atau diskon dalam rangka 
promosi yaitu dilakukan pada waktu-waktu tertentu. Untuk atribut 
kemasan, konsumen menganggap bahwa kemasan pada susu kedelai 
ini sudah cukup menarik karena dengan plastik yang transparan 
mempermudah konsumen untuk melihat susu kedelai masih dalam 
keadaan baik atau tidak, tetapi konsumen berharap adanya perbaikan 
kemasan, terutama pencantuman informasi gizi. 
b. Susu kedelai cair teknologi modern/ UHT (Ultra High 
Temperature) 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa atribut susu 
kedelai cair UHT (Ultra High Temperature) yang paling memenuhi 
sifat ideal menurut konsumen adalah atribut kepraktisan. Atribut 
selanjutnya yang memenuhi sifat ideal menurut konsumen berturut-
turut adalah atribut kemasan, rasa, harga dan keamanan. Sedangkan 
atribut promosi belum memenuhi ideal menurut konsumen. Susu 
kedelai cair UHT (Ultra High Temperature) yang ideal menurut 
konsumen adalah kemasan menarik, produk praktis, harga murah, 
promosi maksimal, rasa kedelai terasa, dan bebas pengawet. 
Atribut kepraktisan merupakan atribut yang paling sesuai 
dengan keinginan konsumen. Menurut konsumen, susu kedelai cair 
UHT (Ultra High Temperature) yang dikemas dalam bentuk tetrapack 
sudah praktis karena mudah dan praktis dibawa serta dapat dikonsumsi 
dengan mudah. Susu kedelai ini hanya terdapat satu ukuran yaitu            
200 ml sehingga dapat dikonsumsi sekali minum. 
Atribut selanjutnya yang sudah mendekati sifat ideal menurut 
konsumen adalah atribut kemasan. Konsumen menilai bahwa kemasan 
pada susu kedelai cair UHT (Ultra High Temperature) sudah sesuai 
dengan keinginan konsumen yaitu sudah cukup menarik. Kemasan 
pada susu kedelai ini sudah terdapat desain yang menarik. Selain itu 
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sudah terdapat label halal dan izin dari BPOM (Badan Pengawasan 
Obat dan Makanan), tetapi belum tercantum informasi gizi pada 
kemasan. Konsumen berharap adanya penambahan pencantuman 
informasi gizi pada kemasan untuk informasi kepada konsumen. 
Atribut rasa pada susu kedelai cair UHT (Ultra High 
Temperature) juga sudah mendekati sifat ideal menurut konsumen. 
Konsumen menilai bahwa rasa kedelai yang terasa pada susu kedelai 
cair UHT (Ultra High Temperature) sudah sesuai dengan keinginan 
konsumen yaitu terasa rasa kedelainya. Pada kemasan terdapat label 
mengenai komposisi bahan yang menyatakan bahwa terdapat 
campuran antara lain menggunakan pandan. Bagi konsumen rasa pada 
susu kedelai ini sudah sesuai dengan keinginan, tetapi konsumen juga 
berharap adanya variasi rasa karena pada produk ini hanya terdapat 
satu rasa yaitu asli. 
Atribut harga dan keamanan memiliki selisih nilai antara sifat 
ideal konsumen dengan kenyataan produk yang cukup besar yaitu 
masing-masing sebesar 0,72 dan 0,96. Walaupun selisih yang didapat 
cukup besar, namun atribut harga dan keamanan sudah mendekati sifat 
ideal konsumen. Konsumen menilai bahwa harga pada susu kedelai 
cair UHT (Ultra High Temperature) cukup murah dan terjangkau. 
Harga untuk susu kedelai cair UHT (Ultra High Temperature) dengan 
ukuran 200 ml adalah sekitar Rp 2.000,00. Pada kemasan susu kedelai 
ini terdapat label yang menyatakan bahwa produk tidak menggunakan 
bahan pengawet. Namun konsumen menganggap bahwa produk ini 
mengandung bahan pengawet karena produk ini mempunyai batas 
kadaluwarsa yang cukup lama tetapi ada sebagian konsumen yang 
berpendapat bahwa produk UHT (Ultra High Temperature) tidak 
menggunakan bahan pengawet. Hal ini terkait dengan promosi yang 
belum maksimal sehingga pengetahuan konsumen akan produk masih 
minimal. Sebaiknya produsen dan pemasar meningkatkan promosi 
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misalnya melalui brosur, iklan, atau tenaga sales promotion sehingga 
produsen dan pemasar dapat memberikan informasi mengenai produk. 
c. Susu kedelai cair impor 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa pada 
produk susu kedelai cair impor, atribut yang paling mendekati sifat 
ideal menurut konsumen adalah atribut rasa. Selanjutnya atribut-atribut 
yang sudah mendekati sifat ideal berturut-turut adalah atribut harga, 
kemasan, dan kepraktisan. Sedangkan atribut promosi dan keamanan 
belum mendekati sifat ideal konsumen. Susu kedelai cair impor yang 
ideal menurut konsumen adalah kemasan menarik, produk praktis, 
harga murah, promosi maksimal, rasa kedelai terasa, dan bebas 
bahan pengawet. 
Atribut rasa merupakan atribut yang paling mendekati ideal 
menurut konsumen. Menurut konsumen, rasa kedelai pada susu kedelai 
cair impor sudah sesuai dengan keinginan konsumen. Pada produk ini 
terdapat dua rasa yaitu asli dan coklat.  
Atribut harga sudah mendekati ideal menurut konsumen. 
Konsumen menilai bahwa harga susu kedelai ini sudah cukup murah, 
karena walaupun impor masih dapat terjangkau. Susu kedelai ini hanya 
terdapat satu ukuran yaitu 300 ml dengan harga sekitar Rp 5.000,00-
Rp 6.000,00. 
Atribut kemasan dan kepraktisan juga sudah mendekati ideal 
konsumen. Konsumen berpendapat bahwa kemasan yang ada pada 
susu kedelai ini sudah cukup menarik karena sudah terdapat label yang 
memuat mengenai komposisi dari susu kedelai dan informasi gizi. 
Selain itu dengan kemasan yang transparan, konsumen dapat 
mengamati susu kedelai dan bisa menilai apakah susu kedelai masih 
dalam keadaan baik atau tidak. Untuk kepraktisan, konsumen menilai 
walaupun khawatir karena botol merupakan benda yang mudah pecah, 
susu kedelai cair impor yang dikemas dalam bentuk botol sudah cukup 
praktis. 
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Atribut yang belum mendekati sifat konsumen adalah atribut 
promosi dan keamanan. Konsumen menilai bahwa promosi yang 
dilakukan belum maksimal sehingga konsumen berharap adanya 
promosi yang maksimal agar pengetahuan konsumen akan produk juga 
maksimal. Atribut keamanan juga belum sesuai dengan keinginan 
konsumen. Walaupun pada kemasan terdapat label yang menyatakan 
bahwa produk tidak mengandung bahan pengawet namun menurut 
konsumen, susu kedelai ini belum terjamin keamanannya. Hal ini 
karena produk ini diimpor dan jangka kadaluwarsanya cukup lama 
sehingga konsumen berpendapat bahwa susu kedelai ini mengandung 
banyak bahan pengawet. Menurut pemasar, produk ini dibuat dengan 
teknologi modern, yaitu dalam pengemasan ke dalam botol 
menggunakan proses vakum sehingga tidak ada bakteri yang masuk 
dan tidak mengandung bahan pengawet. Untuk produsen dan pemasar 
perlu melakukan promosi agar informasi mengenai produk dapat 
diketahui oleh konsumen. 
d. Susu kedelai bubuk 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa atribut 
yang paling ideal pada susu kedelai bubuk adalah atribut kemasan. 
Atribut yang mendekati ideal menurut konsumen berturut-turut adalah 
atribut kepraktisan, rasa, keamanan, dan promosi, sedangkan atribut 
harga belum mendekati sifat ideal menurut konsumen. Susu kedelai 
bubuk yang ideal menurut konsumen adalah kemasan menarik, 
produk praktis, harga murah, promosi maksimal, rasa kedelai 
terasa, dan bebas bahan pengawet. 
Atribut kemasan merupakan atribut susu kedelai bubuk yang 
paling ideal. Kemasan pada susu kedelai bubuk sudah sesuai dengan 
keinginan konsumen yaitu sudah cukup menarik karena terdapat label 
mengenai komposisi produk, informasi gizi dan desain yang menarik.  
Atribut susu kedelai bubuk selanjutnya yang mendekati ideal 
adalah atribut kepraktisan. Walaupun bentuk susu kedelai berupa 
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bubuk dan dalam mengkonsumsi harus diseduh terlebih dahulu, 
konsumen berpendapat bahwa susu kedelai ini sudah cukup praktis.  
Atribut rasa pada susu kedelai bubuk juga sudah mendekati 
ideal menurut konsumen atau sudah sesuai dengan keinginan 
konsumen. Konsumen berpendapat bahwa rasa kedelai yang terasa 
pada susu kedelai bubuk sudah sesuai dengan keinginannya. Pada susu 
kedelai bubuk belum ada variasi rasa, yaitu hanya rasa original. Tetapi 
sebagian konsumen menambah rasa dengan mencampur bahan pada 
susu kedelai dalam mengkonsumsinya, misalnya ditambah madu. 
Untuk itu produsen perlu menambah variasi rasa untuk memenuhi 
kebutuhan konsumen. 
Atribut keamanan dan promosi memiliki selisih nilai antara 
performansi ideal dengan kenyataan produk yang cukup besar yaitu 
masing-masing 0,92 dan 0,96. Namun demikian, kedua atribut tersebut 
dikatakan mendekati ideal. Selisih yang cukup besar ini terjadi karena 
konsumen menganggap bahwa produk ini mengandung bahan 
pengawet karena bentuknya yang berupa bubuk walaupun pada 
kemasan sudah dinyatakan bahwa produk bebas bahan pengawet. 
Tetapi ada sebagian konsumen menilai bahwa produk tersebut 
memang bebas bahan pengawet. Promosi pada susu kedelai bubuk 
sudah sesuai dengan keinginan konsumen. Konsumen berpendapat 
bahwa promosi pada susu kedelai ini sudah cukup maksimal, tetapi 
konsumen juga berharap adanya peningkatan promosi yang dilakukan 
produsen ataupun pemasar. 
Harga pada susu kedelai bubuk belum ideal menurut 
konsumen. Menurut konsumen, harga dari susu kedelai bubuk masih 
relatif mahal yaitu sekitar Rp 15.000,00-Rp 50.000,00 per kardus yang 
ukurannya berkisar antara 150-300 gram. Dalam satu bulan, konsumen 
biasanya mengkonsumsi 4-5 kardus, karena satu kardus dapat habis 
dalam satu minggu. Namun demikian konsumen mengkonsumsi susu 
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kedelai karena manfaatnya bagi kesehatan, terutama untuk 
penyembuhan penyakit sehingga harga tidak terlalu dipertimbangkan. 
2. Analisis Sikap Konsumen terhadap Produk Susu Kedelai 
Susu kedelai merupakan pangan olahan yang dibuat dengan bahan 
dasar kedelai. Susu ini tidak mengandung laktosa sehingga baik 
dikonsumsi untuk penderita lactose intolerance. Selain itu susu kedelai 
merupakan pangan bergizi karena kandungan protein yang hampir setara 
dengan susu sapi dan bermanfaat bagi kesehatan. Keberadaan susu kedelai 
mulai dikenal masyarakat, walaupun belum secara luas.  
Permintaan terhadap produk susu kedelai karena adanya selera 
konsumen terhadap produk susu kedelai tersebut. Untuk itu seorang 
produsen ataupun pemasar harus dapat mengetahui bagaimana selera 
konsumen yang tercermin dari dari perilaku konsumen, khususnya sikap 
konsumen. Konsep sikap sangat terkait dengan konsep kepercayaan dan 
perilaku. Sikap biasanya memainkan peranan utama dalam membentuk 
perilaku. Setiap konsumen memiliki produk ideal bagi dirinya. Ditinjau 
dari sikap, semakin dekat sebuah produk ke poin ideal, semakin baik 
posisinya Dengan mengetahui sikap konsumen, sangat penting bagi 
produsen untuk memenuhi selera konsumen akan produk susu kedelai 
yang diinginkan sehingga dapat memberikan keuntungan bagi produsen. 
Selain itu, pengetahuan mengenai sikap konsumen juga dapat membuka 
kesempatan usaha susu kedelai bagi produsen baru dengan membuat 
produk sesuai dengan yang dinginkan konsumen. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa susu kedelai 
cair teknologi sederhana mendapatkan sikap yang sangat baik dari 
konsumen, sedangkan untuk konsumen susu kedelai cair UHT, susu 
kedelai impor, dan susu bubuk menyatakan sikap baik terhadap produk 
tersebut. Sikap konsumen yang sangat baik terhadap produk susu kedelai 
cair teknologi sederhana ditunjukkan dari nilai sikap konsumen yaitu 
sebesar 11,5132. Dengan menggunakan skala linear numerik nilai tersebut 
termasuk dalam kelompok sikap sangat baik. Sikap konsumen tersebut 
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ditunjukkan dengan perilaku beli konsumen yang masih mengkonsumsi 
susu kedelai. Konsumen lebih mengutamakan manfaat yang diperoleh 
dalam mengkonsumsi susu kedelai.  Hasil penelitian berbeda dengan 
hipotesis dalam penelitian ini yaitu sikap konsumen adalah baik.  Hal ini 
terjadi karena atribut-atribut susu kedelai cair ini telah mendekati ideal 
konsumen yang berarti bahwa susu kedelai cair teknologi sederhana sudah 
sesuai dengan keinginan konsumen. Selain itu kesadaran konsumen akan 
kesehatan juga meningkat sehingga mereka mengkonsumsi susu kedelai. 
Walaupun dalam proses pembuatannya menggunakan alat/ mesin yang 
sederhana dan dikemas dengan kemasan plastik yang sederhana pula, 
tetapi susu kedelai cair dengan teknologi sederhana diminati oleh sebagian 
besar konsumen. Menurut konsumen, dengan proses produksinya yang 
sederhana, susu kedelai ini tidak mengandung bahan pengawet sehingga 
konsumen merasa aman dalam mengkonsumsi susu kedelai cair ini.  
Berdasarkan penelitian juga diketahui bahwa sikap konsumen 
terhadap susu kedelai cair UHT (Ultra High Temperature), impor dan 
bubuk adalah baik. Hal ini dapat dilihat dari skor sikap konsumen terhadap 
produk yaitu berturut adalah sebesar 16,376; 20,288; dan 13,9012. Dengan 
menggunakan analisis skala linear numerik masing-masing, maka nilai 
tersebut termasuk dalam kelompok sikap baik. Atribut-atribut susu kedelai 
ini sudah mendekati sifat ideal konsumen, tetapi ada beberapa atribut yang 
belum ideal menurut konsumen. Pada susu kedelai cair UHT (Ultra High 
Temperature), atribut promosi belum ideal menurut konsumen sedangkan 
pada susu kedelai cair impor, atribut yang belum mendekati ideal adalah 
atribut promosi dan keamanan. Menurut konsumen, promosi yang 
dilakukan belum maksimal sehingga konsumen kurang mengetahui 
informasi mengenai produk yang dikonsumsi. Hal ini terkait dengan 
atribut keamanan produk yaitu sebagian konsumen yang menilai bahwa 
produk mengandung bahan pengawet walaupun pada kemasan terdapat 
label yang menyatakan produk bebas bahan pengawet. Penilaian tersebut 
akan merugikan produsen dan pemasar karena ketidaktahuan konsumen 
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akan produk yang disebabkan oleh promosi yang belum maksimal. 
Menurut pemasar, dalam penanganan produk di pasar swalayan, 
khususnya susu kedelai cair adalah dengan meletakkan susu kedelai pada 
rak pendingin, terutama untuk susu kedelai cair teknologi sederhana dan 
susu kedelai impor. Suhu pendingin berkisar antara 3o C -5o C sebab 
menurut pemasar, susu kedelai cair ini tidak mengandung bahan pengawet 
sehingga perlu perlakuan khusus. Selain itu, suhu harus dalam keadaan 
tetap untuk menjaga kestabilan susu kedelai agar tidak cepat mengalami 
kerusakan yang ditandai dengan adanya gumpalan pada susu kedelai. Pada 
susu kedelai cair UHT (Ultra High Temperature) tidak ada perlakuan 
khusus walaupun menurut pemasar, susu kedelai ini juga tidak 
mengandung bahan pengawet dan menggunakan kemasan aseptik 
multilapis yang kedap udara sehingga bakteri tidak dapat masuk ke 
dalamnya. Susu kedelai cair UHT (Ultra High Temperature) tidak 
diletakkan dan ditata pada rak pendingin, tetapi pada rak produk biasa. 
Menurut pemasar, susu UHT (Ultra High Temperature) yang dikemas 
dengan kemasan aseptik multilapis menjamin susu UHT (Ultra High 
Temperature) bebas bakteri dan tahan lama, tidak membutuhkan bahan 
pengawet dan tidak perlu disimpan di lemari pendingin. Atribut keamanan 
merupakan atribut yang paling dipertimbangkan konsumen, sehingga 
sebaiknya produsen lebih memperhatikan atribut ini dengan memberikan 
informasi lepada konsumen melalui promosi. Untuk itu promosi perlu 
menjadi perhatian bagi produsen dan pemasar, sehingga diharapkan 
dengan adanya promosi, konsumen lebih paham mengenai produk yang 
dikonsumsi dan dapat meningkatkan penjualan.  
Atribut yang belum ideal menurut konsumen pada susu kedelai 
bubuk adalah atribut harga. Harga pada susu kedelai bubuk masih dinilai 
mahal oleh konsumen. Sebagian besar produsen susu kedelai bubuk 
menawarkan manfaat yang dapat diperoleh dari susu kedelai kepada 
konsumen, khususnya untuk penyembuhan penyakit. Walaupun harga 
masih dianggap mahal oleh konsumen, tetapi harga bagi konsumen bukan 
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prioritas utama untuk dipertimbangkan. Hal ini ditunjukkan dari perilaku 
beli konsumen yang tetap mengkonsumsi susu kedelai walaupun harga 
masih dianggap mahal. Kesadaran konsumen akan kesehatan meningkat 
sehingga konsumen lebih mengutamakan manfaat susu kedelai walaupun harga 
masih mahal.  
Secara umum, atribut-atribut susu kedelai sudah mendekati sifat 
ideal konsumen. Dengan mengetahui sifat-sifat ideal produk menurut 
konsumen, diharapkan produsen dapat memperhatikan dan menyediakan 
produk sesuai dengan keinginan konsumen dan meningkatkan kualitas 
sehingga menarik minat konsumen terhadap produk. Produk susu kedelai 
yang sesuai dengan selera kosumen adalah kemasan menarik, praktis, 
murah, promosi maksimal, rasa kedelai terasa, dan bebas bahan pengawet. 
 
BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian dan analisis yang 
dilakukan mengenai Sikap Konsumen Pasar Swalayan Terhadap Produk Susu 
Kedelai di Kota Surakarta adalah sebagai berikut :  
1. Atribut-atribut susu kedelai teknologi sederhana secara keseluruhan sudah 
mendekati ideal konsumen, yaitu kemasan menarik, produk praktis, harga 
murah, promosi maksimal, rasa kedelai terasa, dan bebas bahan pengawet ; 
pada susu kedelai cair UHT, atribut-atribut secara keseluruhan sudah 
mendekati ideal, kecuali atribut promosi ; pada susu kedelai cair impor, 
atribut-atribut secara keseluruhan sudah mendekati ideal kecuali atribut 
promosi dan keamanan. Sedangkan atribut-atribut susu kedelai bubuk 
secara keseluruhan sudah mendekati ideal, kecuali harga. 
2. Sikap konsumen terhadap produk susu kedelai cair teknologi sederhana 
adalah sangat baik. Sedangkan sikap konsumen terhadap produk susu 
kedelai cair UHT, susu kedelai cair impor dan susu kedelai bubuk adalah baik. 
B. Saran 
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1. Hendaknya produsen meningkatkan kualitas susu kedelai yaitu dengan 
memperkaya kandungan gizi yang terdapat pada susu kedelai yaitu dengan 
menambah kandungan vitamin, misalnya vitamin A dan B1 pada susu 
kedelai dan kalsium serta lebih  memperhatikan atribut keamanan karena 
atribut ini merupakan atribut yang paling dipertimbangkan konsumen yaitu 
dengan memproduksi susu kedelai yang benar-benar bebas pengawet. 
Selain itu sebaiknya produsen menambah variasi rasa pada susu kedelai. 
2. Hendaknya produsen dan pemasar memberikan promosi produk susu 
kedelai kepada konsumen antara lain melalui tenaga sales promotion. 
Dengan adanya promosi diharapkan informasi mengenai produk dapat 
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